PENGARUH FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR) DAN NON
PERFOMING FINANCING (NPF) TERHADAP RETURN ON EQUITY
(ROE) (STUDI PADA PT BANK MEGA SYARIAH PERIODE 2019-2023)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat- Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S.1)
Dalam Perbankan Syariah

IRIN CURUP

OLEH:

RARA ANGGINI
NIM: 20631063

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH & EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
TAHUN 2023/2024



Hal  : Pengajuan Skripsi
Kepada
Yth. Bapak Rektor IAIN Curup
Di
Curup

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Setelah mengadakan pemeriksaan dan perbaikan seperlunya maka kami
berpendapat bahwa skripsi saudari Ria Monika Mahasiswa IAIN Curup yang
berjudul : PENGARUH FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR) DAN NON
PERFOMING FINANCING (NPF) TERHADAP RETURN ON EQUITY
(ROE) (STUDI PADA PT BANK MEGA SYARIAH PERIODE 2019-2023).
Sudah dapat diajukan dalam sidang munaqasyah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Curup.

Demikian permohonan ini kami ajukan, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Curup, Juni 2024

Pémbimbing I mbimbing 11

Nop M.Ag Dr. Hendrianto, MA
NIP. 19171105 200901 1007 NIP. 198706212023211022



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Rara Anggini
Nomor Induk Mahasiswa : 20631063
Fakultas : Syariah dan [konomi Islam
Program Studi : Perbankan Syariah
Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini tidak terdapat karya yang pemah
diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar sarjana disuatu perguruan
tinggi, dan scpanjang pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, Kecuali secara
tertulis diajukan atau dirujuk dalam naskah ini dan disebutkan dalam referensi.
Apabila dikemudian hari terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, peneliti
bersedia menerima hﬁkuman atau sangsi sesuai peraturan yang berlaku.
Demikian pemyataan ini peneliti buat dengan sebenamya, semoga dapat
dipergunakan seperlunya.

Curup, Februari 2024
Penulis

METE
TEMPEL
TAKX4 16800303

~ Rara Anggini

NIM.20631063

W



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN CURUP)

FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

NCURUP JLDr. AK Gani NO. D Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax 21010 kodepos 39119
2] Websile/facebook : FabultasSynnahdanBhonomi Tatam IAIN Cunep, Eoail: fakulessyadabs&ckonomiiabamimgoail.oom

PENGESAHAN SKRIPSI MAHASISWA
Nomor : 783 /In.34/FS/PP.00.9/07/2024

Nama : ~Rara Anggini

Nim ;20631063

Fakultas . Syariah dan Ekonomi Islam

Prodi ¢ Perbankan Syariah

Judul - Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Perfoming

Financing (NPF) Terhadap Return On Equity (ROE) (Studi pada
PT Bank Mega Syariah Periode 2019-2023)
Telah dimunaqasyahkan dalam sidang terbuka Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup,

pada:
Hari/ Tanggal /* Senin, 15 Juli 2024

Pukul :13.00-15.00 WIB
Tempat :‘Ruang 3 Gedung Munaqasah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
TAIN Curup

Dan ‘telah’ diterima untuk melengkapi sebagian syarat-syarat guna memperoleh  gelar
Sarjana Ekonomi (S.E) dalam bidang Ilmu Perbankan Syariah.

Curup, 2024
Sekretaris

{ Musda' AsmaTe VA Ranas Wiija

. NIP. 1987091020190320014 - Nip. 19900801 2023211030
U IATN ‘ Jll{ ik '..- L | LS S 8 l;éilgnji 11,
D TATIN : 4101
' Kahman Anrn.ME / pan Alpiredi, M.
MP 19881221219031009 NI 198812202020 12 1004

'i"’ f" 1Al ‘{_;.,"—»_",.
CURUPIAIN CURLU
URUPIAIN' CURUP 1A




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada allah SWT atas
limpahan rahmat dan karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan baik. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
suri tauladan terbaik sepanjang sejarah kehidupan manusia, yaitu nabi
Muhammad SAW beserta keluarganya, sahabat, dan para pengikutnya hingga
akhir zaman.

Skripsi dengan judul: “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan
Non Perfoming Financing (NPF) terhadap return on equity (ROE) (studi
pada pt bankmega syariah periode 2019-2023) ” yang disusun untuk
memenubhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S1) pada program
studi Perbankan Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Curup.

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menyadari banyak mengalami
kesulitan, tetapi atas bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak sehingga
penulis dapat menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Dalam kesempatan ini
maka penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah ikut memberikan doa dan dukungan serta
bantuan:

1. Bapak Prof. Dr. Idi Warsah, M.Pd.I. selaku Rektor Institut Agama Islam

Negeri Curup.

2. Bapak Dr. Ngadri, M.Ag sebagai Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi

Islam IAIN Curup.



10.

11.

Bapak Ranas Wijaya, M.E selaku Ketua Prodi Perbankan Syariah 1AIN
Curup, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.

Ibu Ratih Komala Dewi, S.SI.,MM selaku Pembimbing Akademik yang
selalu memberikan nasihatnya khususnya dalam proses akademik.

Bapak Noprizal, M,Ag selaku dosen pembimbing | yang telah meluangkan
waktunya untuk membimbing serta memberikan arahan kepada penulis
dalam menyelesaikan penelitian ini.

Bapak Dr.Hendrianto, M.A selaku dosen pembimbing Il yang telah
menyediakan waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan kepada
penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.

Segenap dosen dan Staf Prodi Perbankan Syariah khususnya karyawan 1AIN
Curup yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan kuliah.

Segenap kepala dan Staf Perpustakaan IAIN Curup yang telah menyediakan
referensi kepada seluruh mahasiswa maupun mahasiswi dalam mencari
rujukan atau sumber untuk penelitian.

Kedua orang tua, Bapak Nusirwan dan Ibu Lismianah yang senantiasa
memberikan semangat, dukungan, dan do’a terbaik kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Teruntuk Kakakku Nazar Alip dan Kedua Adikku Riki Ardiansyah dan
Raya Wulan Dari Terimakasih selalu menjadi penyemangat untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini yang

tidak dapat disebutkan satu persatu.

Vi



Demikian yang dapat saya sampaikan, semoga melalui skripsi ini dapat
memberikan tambahan pengetahuan, serta semoga skripsi ini dapat bermanfaat
bagi kita semua.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Curup, Februari 2024

Penulis

Rara Anggini
NIM.20631063

Vii



MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melaiankan sesuai

dengan kesanggupannya.”
( @S- Al- Baqarah - 286)

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada
kemudahaan, maka apabila kamu telah selesai (dari suatu

urusan),tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).”

(QS.Al-Insyrirah - 6-7)

viii



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, puji syukur atas nikmat dan kesempatan yang telah

diberikan oleh Allah SWT atas karunia serta kemudahan yang telah diberikan,

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam selalu

terlimpahkan kepada suri tauladan kita yaitu nabi Muhammad SAW beserta

keluarga, sahabat dan para pengikutnya hingga akhir zaman. Dalam penyusunan

skripsi ini, penulis mendapatkan banyak dukungan, bimbingan, dari berbagai

pihak dalam menyelesaikan skripsi ini. Dengan hati yang tulus maka penulis

ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Allah SWT atas segala nikmat dan rahmat serta karunia pertolongannya
sehingga mempermudah proses penulis dalam menyusun skripsi.

Bapak Tercinta, Nusirwan. Beliau memang tidak sempat merasakan
Pendidikan sampai bangku kuliah namun beliau dapat mendidik,
mendoakan, memberikan semangat dan motivasi tiada henti keapada penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikannya sampai sarjana.

Ibu Tersayang, Lismianah. Beliau sangat berperan penting dalam
menyelesaikan program study penulis, beliau juga memang tidak sempat
merasakan  pendidikan ~ sampai  di  bangku  perkuliahan,namun
semangat,motivasi serta yang sujudnya selalu menjadi doa untuk
kesuksesaan anak-anaknya.

Kepada cinta terkasih ketiga suadara saya. Nazar Alip, Riki Ardiansyah dan
Raya Wulan Dari.Terima kasih atas segala do’a, usaha, motivasi yang telah

di berikan kepada penulis skripsi ini.



Terimakasih kepada nenek saya Tunakyah (Alrmh) nenekku tercinta yang
semasa hidupnya selalu memberikan semangat, doa, dan nasehatnya kepada
penulis. Karya tulis ini penulis persembahkan kepada almarhumah sebagai
perwujudan terakhir atas segala harapannya. Terima kasih sudah
mengantarkan penulis sampai berada di tempat ini, meskipun pada akhirnya
perjalanan ini harus terlewati tanpa lagi kau temani.

Terimakasih juga untuk teman-teman seperjuangan Prodi Perbankan Syariah
Angkatan 2020, khususnya PS lokal C, yang selalu memberikan semangat,
motivasi dan dukungan serta membantu satu sama lain dalam
menyelesaikan pendidikan S.1.

Teruntuk Sahabat sahabat tercinta Ria Monika,Risna Wati, Rapika Putri ,
Rahma Aulia Putri,Nur Septiani Dan Rizki Nurmalia terima kasih atas
segala motivasi, dukungan, pengalaman, waktu dan ilmu yang dijalani
bersama selama perkuliahan. Terima kasih selalu menjadi garda terdepan di
masa-masa sulit penulis. Terima kasih selalu mendengarkan keluh kesah
penulis. Ucapan syukur kepada Allah SWT karena telah memberikan
sahabat terbaik seperti kalian.

Sahabatku sedari lama yang juga membersamai masa-masa remajaku di
tanah rantau sedari SMA hingga di jenjang sekarang (Imelia Dan Annisa
Handaiyani).

Seluruh pihak yang telah membantu penulis yang tidak bisa di sebutkan satu
persatu yang selama ini telah memberikan dukungan dan bantuan sampai

terselesaikannya skripsi ini.



10. Terima kasih kepada diri sendiri, karena telah mampu berusaha sekeras dan
bahwa berjuangan sejauh ini.Mampu mengendalikan diri dari berbagai
tekanan diluar keadaan dan tak pernah memutuskan menyerah sesulit
apapun proses penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan
semaksimal mungkin,ini merupakan pencapaian yang patut di banggakan
untuk diri sendiri.

11. Almamater Kebanggaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup

Xi



ABSTRAK

Rara Anggini NIM. 20631063 “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR)
Dan Non Perfoming Financing (NPF) Terhadap Return On Equity (ROE)
(Studi Pada PT Bank Mega Syariah Periode 2019-2023).” Skripsi , Program
Studi Perbankan Syariah.

Rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur laba yang
didapat perusahaan adalah Return on Equity (ROE). Return On Equity (ROE)
adalah perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financing To Deposit
Ratio (FDR) dan Non Perfoming Financing (NPF) terhadap Return on Equity
(ROE) Bank Mega Syariah. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan deskriftif kuantitatif. Sumber
data yang digunakan adalah data sekunder yang di ambil dari laporan keuangan
triwulan Bank Mega Syariah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Financing To Deposit
Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dengan
nilai signifikasi sebesar 0,003<0,05. Sedangkan pada Non Performing Financing
(NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) dengan nilai
signifikasi 0,458<0,05. Secara simultan Financing To Deposit Ratio (FDR) dan
Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh terhadap Return On Equity
(ROE). Dengan nilai signifikasi sebesar 0,002<0,05. Serta pada hasil koefisien
determinasi (R?) sebesar 51,2 dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci : FDR,NPF dan ROE
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama dalam
pembangunan suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai
lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution), yakni
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Berdasarkan prinsip operasionalnya
bank dibedakan menjadi dua, yakni bank konvensional yang mendasarkan pada
prinsip bunga dan bank berdasarkan prinsip syariah yang kemudian dikenal
dengan bank syariah.*

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum
islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga. Imbalan yang
diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah
berdasarkan akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Undang-Undang
Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan bahwa perbankan syariah
adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga

bisnis keuangan yang melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-

! Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar Dinamika Perkembangan di

Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him.1.



prinsip dasar dalam ekonomi islam. Tujuan ekonomi islam bagi bank syariah
tidak hanya terfokus pada tujuan komersil yang tergambar pada pencapaian
keuntungan maksimal, tetapi juga perannya dalam memberikan kesejahteraan
secara luas bagi masyarakat.

Pada awalnya, PT Bank Mega Syariah dikenal sebagai PT Bank Umum
Tugu (Bank Tugu) yaitu bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 yang
juga merupakan anak usaha dari PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia dan
kemudian diakuisisi oleh PT CT Corpora (d/h Para Group) melalui PT Mega
Corpora (d/n PT Para Global Investindo) serta PT Para Rekan Investama pada
2001.% Hal ini diawali dengan adanya keinginan para pemegang saham yang
ingin mendirikan bank Syariah.

Keinginan tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank
Tugu dikonversi menjadi bank syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur
Bank Indonesia No0.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega
Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi
Gubernur Bank Indonesia No0.6/11/KEP.DpG/2004. Pengonversian tersebut
dicatat dalam sejarah perbankan Indonesia sebagai upaya pertama
pengonversian bank umum konvensional menjadi bank umum syariah.

Hampir tiga tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham
memutuskan perubahan bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank umum
konvensional yang menjadi sister company-nya, yakni PT Bank Mega, Tbk.,
tetapi berbeda warna. Sejak 2 November 2010 sampai dengan sekarang,

melalui Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010,

2 Profit PT. Bank Mega Syariah, diakses melalui

https://www.megasyariah.co.id/id/tentang kami/profil-perusahaan/sejarah-perusahaan pada tanggal
02 Mie 2024 pukul 19.02 WIB.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tugu_Insurance
https://id.wikipedia.org/wiki/Mega_Corpora
https://id.wikipedia.org/wiki/Mega_Corpora
https://www.megasyariah.co.id/id/tentang%20kami/profil-perusahaan/sejarah-perusahaan

PT. Bank Syariah Mega Indonesia berganti nama menjadi PT Bank Mega
Syariah. Untuk mewujudkan visi "Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa",
CT Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen dan
tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank
umum syariah terbaik di industri perbankan syariah nasional.

Bank Mega Syariah sesuai fungsinya menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurakan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Dalam Produk penghimpunan dana
(funding) Bank tidak memberikan imbalan berupa bunga atas dasar dana yang
disimpan oleh nasabah di bank imbalannya diberikan atas dasar prinsip bagi
hasil.

Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan atau
kegagalan Bank Mega Syariah dalam mencapai tujuannya adalah yang telah
dicapai laporan keuangan digunakan untuk mengetahui kinerja dari perbankan
karena berisi tentang keuangan perbankan secara keseluruhan. Berdasarkan
laporan keuangan publikasi PT. Bank Mega Syariah dapat dilihat dari
kemampuan bank tersebut dalam memperoleh laba. Rasio profitabilitas yang
dapat digunakan untuk mengukur laba yang didapat perusahaan adalah Return
on Equity (ROE). Return on Equity (ROE) adalah rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan dengan membandingkan
laba bersih perusahaan dengan ekuitas (modal) yang dimiliki oleh pemegang

saham rasio ini merupakan indikator bagi para pemegang saham dan calon



investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba yang
dikaitkan dengan pembayaran deviden.®

Financing to Deposit Rasio (FDR) adalah Funding dan Landing yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh
bank Konvensional istilah Financing to Deposit Rasio (FDR) menggunakan
istilah Loan to Deposit Rasio (LDR). Menurut Surat Edaran Bank Indonesia
No 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, Loan to Deposit Rasio (LDR) merupakan
rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga (Giro, Tabungan,
Sertifikat Deposito, dan Deposito). mendefinisikan Loan to Deposit Rasio
(LDR) yaitu perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total dana
pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh bank standarisasi yang ditetapkan OJK
untuk rasio Financing to Deposit Rasio (FDR) adalah 85% - 110%.

Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk mengukur jumlah
fianancing yang telah diberi terhadap jumlah dana modal yang di miliki dan
membayar kembali kepada deposannya  serta memenuhi permintaan kredit
yang diajukan oleh masyarakat secara tepat waktu dalam menunjukkan
kemampuan perbankan, FDR dapat menyalurkan dana.

Non Performing Financing (NPF) dapat diartikan sebagai pinjaman
yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan
atau karena faktor eksternal diluar kemampuan debitur yang dapat diukur
dengan kolektibilitasnya.Non Performing Financing (pembiayaan bermasalah)
merupakan suatu keadaan dimana nasabah tidak sanggup membayar sebagian

atau seluruh kewajibannya kepada Lembaga Keuangan Syariah seperti yang

* Wagiyem dan Triyanto, “4nalisa Kinerja Keuangan Dengan Analisa Profitabilitas Dan
Solvabilitas Pada PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Tahun 2006-2007”, Jurnal Riset
Manajemen & Akuntansi Vol.2 No.3 Mei 2011, him.8.



telah diperjanjikan dalam perjanjian pembayaran. Resiko yang terjadi dari
peminjaman atau pembiayaan adalah peminjaman yang tertunda atau
ketidakmampuan peminjam untuk membayar kewajiban yang telah
dibebankan atau sering disebut dengan kredit macet.

Non Performing Financing atau biasa disingkat NPF merupakan rasio
antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan
oleh bank syariah. Pembiayaan bermasalah terdiri dari pembiayaan yang
kurang lancar, diragukan, dan macet dapat diukur dengan rasio Non Peforming
Financing (NPF) bank indonesia menetapkan besarya NPF yang baik adalah
dibawah 5%. Bila nilai NPF besar maka akan memperkecil profitabilitas bank
karena dana yang tidak dapat ditagih menyebabkan bank tidak dapat
melakukan pembiayaaan. Sehingga, pendapatan bank menjadi berkurang dan
profitabilitas perbankan akan terganggu.

Dalam halnya keberhasilan suatu perusahaan perbankan syariah salah
satunya dapat dilihat dari kinerja keuangan yang menunjukkan keadaan baik.
Berikut berdasarkan laporan keuangan triwulan yang telah diliris oleh PT
Bank Mega Syariah tahun 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023, peneliti
menyajikan tabel dan rangkuman yang dapat memperlihatkan perkembangan

kinerja keuangan:



Tabel 1.1
Kinerja Keuangan PT Bank Mega Syariah Tahun 2019-2023 (dalam
%)
No Tahun FDR NPF ROE
1. 2019
Triwulan | 99,23 191 3,16
Triwulan 11 97,12 1,78 2,96
Triwulan 11 98,77 1,75 3,54
Triwulan 94,53 1,72 4,27
v
2. 2020
Triwulan | 97,24 2,55 5,42
Triwulan 11 83,73 2,27 4,92
Triwulan 11 76,19 4,33 6,98
Triwulan 63,94 1,69 9,76
v
3. 2021
Triwulan | 58,92 1,48 22,60
Triwulan 11 56,28 1,35 24,44
Triwulan 111 61,09 1,28 24.23
Triwulan 62,84 1,15 28,48
v
4. 2022
Triwulan | 84,16 1,20 14,76
Triwulan 11 70,31 1,20 13,89
Triwulan 111 61,04 1,12 13,44
Triwulan 54,63 1,09 11,73
v
5 2023
Triwulan | 50,18 1,07 13,70
Triwulan 11 52,77 1,06 11,65
Triwulanlll 70,32 0,95 10,47
Triwulan 71,85 0,98 9.76
v

Sumber : Laporan Keuangan Triwulan Bank Mega Syariah (BMS) Tahun 2019-2023

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa FDR bank Mega Syariah (BMS)
di Indonesia selama priode 2019-2023 mengalami peningkatan dan penurunan.
peningkatan pendapatan tertinggi pada tahun 2019 yaitu mencapai 99,23%
sehingga keuntungan bank syariah semakin meningkat.Sedangkan penurunan

pembiayaan terendah pada tahun 2023 yaitu mencapai 50,18%. Namun apabila



pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah tersebut rendah, maka dapat
dikatakan bahwa tingkat likuiditas bank syariah terlalu tinggi sehingga hal ini
menimbulkan tekanan terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya
pemeliharaan kas yang menganggur (idle money).4

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah NPF. Rasio ini
terjadi karena semakin rendah NPF maka bank mampu memaksimalkan
keuntungan dari pembiayaan yang dikeluarkan. Bila keuntungan dapat
dimaksimalkan dari pembiayaan sehingga pembiayaan bermasalah bisa
diminimalisir, maka bank akan mendapatkan keuntungan secara maksimal bila
keuntungan meningkat dikarenakan pembiayaan bermasalah bisa ditekan
maka tingkat ROE bank akan meningkat.

Variabel lain dalam penelitian ini yaitu ROE rasio ini menunjukkan
peningkatan pada tahun 2019 yaitu mencapai sebesar 98,77% , pada tahun
2020 yaitu mencapai sebesar 97,24% dan mengalami turunnya pada tahun
2021 mengalami turunya sebesar 56,28%.,pada tahun 2022 mengalami
penurunan sebesar 54,63% dan pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar
50,18%.  Semakin besar rasio ini maka semakin besar kenaikan laba bersih
bank yang bersangkutan, selanjutnya akan menaikan harga saham bank dan
semakin besar pula dividen yang diterima investor.Jika ROE Perusahaan
menunjukkan tingkat kenaikan maka akan sangat berpengaruh kepada
keinginan para investor untuk mempertahankan atau menambah investasi. Non
Perfoming Financing (NPF) merupakan rasio antara pembiayaan yang

bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah.

* Abdul Haris dan Bunga Chairunisa, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank BCA Syariah Tahun 2010-2017)”, Jurnal
Edunomika, Vol.02 No.03 Agustus 2018. him.212.



Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia,
kategori yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar,
diragukan dan macet. Semakin tinggi rasio ini maka semakin buruk kualitas
pembiayaan bank tersebut. Hal ini terjadi karena semakin tinggi nilai NPF
yang dimiliki sebuah bank syariah menunjukkan bahwa semakin tinggi pula
resiko yang dihadapi oleh bank tersebut. Bank memiliki resiko yang
ditimbulkan akibat nasabah tidak mampu mengembalikan pinjaman yang telah
diberikan oleh bank syariah sehingga dapat mempengaruhi tingkat
profitabilitas sebuah bank. Semakin rendah NPF maka bank mampu
memaksimalkan keuntungan dari pembiayaan yang dikeluarkan.

Bila keuntungan dapat dimaksimalkan dari pembiayaan sehingga
pembiayaan bermasalah bisa diminimalisir maka bank akan mendapatkan
keuntungan secara maksimal dengan meningkatnya laba, maka Return On
Equity (ROE) akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang
membentuk Return On Equity (ROE) bagi pemegang saham yang
menginvestasikan dana, ROE menjadi alat ukur seberapa besar pemegang
saham tersebut mendapatkan keuntungan atas modal yang diinvestarsikan.

Penelitian terdahulu tentang pengaruh Financing To Deposit Ratio
(FDR) terhadap Return On Equity (ROE) menunjukan hasil yang berbeda-
beda. Mia Dara dalam penelitiannya menunjukan bahwa Financing To Deposit
Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity

(ROE).Sedangkan Cita Puji dalam penelitiannya menunjukan bahwa

> Heri Sudarsono, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank
Syariah di Indonesia ”, Jurnal Ekonomi Islam Vol.8 No0.2.2017, him.181.

®Asyifa Yandra Destari dan Hendratno, “Analisis Pengaruh Debt To Equity Ratio ,
Current Ratio, Total Asset Turnover,dan Size Terhadap Return On Equity”, Jurnal Akuntansi
Audit dan Sistem Informasi Akuntansi Vol.3 No.1 April 2019, him.95.



Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity (ROE). Penelitian yang dilakukan Fajar Adi yang menunjukan bahwa
Non Perfoming Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
On Equity (ROE). ’

Berdasarkan penelitian terdahulu yang masih berbeda-beda atau tidak
konsisten, maka peneliti tertarik untuk melakuan penelitian dengan
menggunakan data rasio keuangan bank (FDR,NPF dan ROE) yang diperoleh
dari laporan keuangan PT. Bank Mega Syariah tahun 2019-2023.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti melakukan
penelitian tentang “PENGARUH FINANCING TO DEPOSIT RATIO
(FDR) DAN NON PERFOMING FINANCING (NPF) TERHADAP
RETURN ON EQUITY (ROE) (STUDI PADA PT. BANK MEGA

SYARIAH PERIODE 2019-2023).”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan tersebut diatas,

maka dapat penulis kemukakan perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On
Equity (ROE) pada PT Bank Mega Syariah Periode 2019-2023?
2. Apakah pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) terhadap Return On

Equity (ROE) pada PT Bank Mega Syariah Periode 2019-2023?

’ Fajar Adiputera, Pengaruh CAR, NPF dan BOPO terhadap Profitabilitas (ROA dan
ROE) pada PT Bank Umum Syariah, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), him.130.
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3. Apakah pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Perfoming
Financing (NPF) terhadap Return On Equity (ROE) secara bersama-sama
pada PT Bank Mega Syariah Periode 2019-2023?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On Equity (ROE) pada PT Bank Mega Syariah Periode 2019-2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) terhadap
Return On Equity (ROE) pada PT Bank Mega Syariah Periode 2019-2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non
Perfoming Financing (NPF) terhadap Return On Equity (ROE) secara

bersama-sama pada PT Bank Mega Syariah Periode 2019-2023.

D. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan arah penelitian dan memudahkan analisa, maka
penulis perlu membuat batasan-batasan masalah.Adapun batasan-
batasannya meliputi, variable bebas penelitian yang digunakan adalah:

Financing to Deposit Rasio FDR), Non Porming Financing (NPF).

E. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan dari penelitian ini, maka manfaat dari
penelitian ini adalah:

1. Secara Teoris



2.
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Diharapkan adanya peningkatan pengetahuan dari penelitian ini
khususnya di perbankan syariah, yang terkait tentang pengaruh
financing to deposit ratio (FDR) dan non perfoming financing (NPF)
terhadap return on equity (ROE) (Studi pada PT bank mega syariah

periode 2019-2023).

Secara Praktis
a. Bagi Akademis
Memberikan hasil pemikiran mengenai pentingnya pengaruh
financing to deposit ratio (FDR) dan non perfoming financing (NPF)
terhadap return on equity (ROE) (Studi pada PT bank mega syariah
periode 2019-2023).
b. Bagi Penulis
Menambah wawasan mengenai pentingnya pengaruh
financing to deposit ratio (FDR) dan non perfoming financing (NPF)
terhadap return on equity (ROE) (Studi pada PT bank mega syariah
periode 2019-2023).
c. Bagi Pembaca
Agar dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang
pentingnya pengaruh financing to deposit ratio (FDR) dan non
perfoming financing (NPF) terhadap return on equity (ROE) (Studi
pada PT bank mega syariah periode 2019-2023).

d. Bagi Perusahaan

Penelitian ini sebagai referensi kepada perusahaan sebagai

penentu dan melaksanakan keputusan dalam penerapan rasio
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pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Perfoming
Financing (NPF) terhadap Return On Equity (ROE) (Studi pada PT

bank mega syariah periode 2019-2023).

F. Kajian Literatur
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan di cantumkan
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah
penulis baca sebagai berikut:

1. Penelitian Nurandika Maulana Rachman, Rully Trihantana, Ibu Ria
Kusumaningrum “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan
Non Performing Financing (NPF) Terhadap Return On Asset (ROA)
(Studi Di Pt. Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019)”.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa Financing to
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA),
dengan nilai Fhitung 110,076 > Ftabel 4,17 dan signifikansi 0,000 < 0,05,
kemudian hasil uji koefisien determinasi nilai Adjusted R Square (R 2 )
adalah sebesar 0,876 atau 87,6% artinya Return On Asset (ROA) dapat
dipengaruhi oleh kedua variabel yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR)
dan Non Performing Financing (NPF). Sedangkan sisanya 12,4%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian.® Perbedaan
pada penelitian sebelumnya yaitu pada PT Bank Syariah Mandiri

sedangkan penelitian yang penulis lakukan di Bank Mega Syariah, untuk

® Nurandika Maulana Rachman dkk, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio (Fdr) dan
Non Performing Financing (Npf) Terhadap Return On Asset (Roa) (Studi Di Pt. Bank Syariah
Mandiri Periode 2012-2019)”, Sahid Banking Journal, Vol.1.No.1.2021. hlm.197.



13

tahun pada penelitian sebelumnya yaitu pada tahun 2012-2019 sedangkan
penelitian yang akan dilakukan dari tahun 2019-2023 dan untuk variabel
pada penelitian sebelumnya menggunakan ROA sedangkan dalam
penelitian yang penulis gunakan yaitu variabel ROE.

2. Penelitian Mia Dara Utami “Pengaruh Financing To Deposit Ratio
(FDR), dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity
(ROE) pada PT BRI Syariah”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financing To Deposit Ratio
(FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE dengan nilai
signifikansi sebesar 0,302. Variabel Debt To Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000.°Penelitian sebelumnya yaitu pada PT Bank Bri
Syariah sedangkan penelitian yang penulis lakukan di Bank Mega
Syariah.

3. Penelitian Achmad Agus Yasin Fadli “Pengaruh Financing To Deposit
Ratio (FDR) dan Non-Performing Financing (NPF) Terhadap Bagi
Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri

Hasil Penelitian tersebut juga mengindikasikan bahwa secara
simultan variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non-
Performing Financing (NPF)memiliki pengaruh signifikan terhadap bagi
hasil Deposito Mudharabah PT Bank Syariah Mandiri untuk periode
2011-2017.  Hal ini didukung oleh hasil perhitungan koefisien

determinasi sebesar 0.673 atau 67,3% bagi hasil Depositi Mudharabah

° Mia Dara Utami, Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Debt To Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Equity Ratio (ROE) pada PT BRI Syariah, (Palembang: UIN
Raden Fatah, 2017), h.53
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dipengaruhi oleh variabel FDR dan NPF, dan sisanya sebesar 32,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan di dalam model
penelitian ini.*°Perbedahan pada penelitian,Pada penelitian sebelumnya di
lakukan PT Bank Syariah Mandiri, Sedangkan penelitian yang penulis
Bank Mega Syariah, untuk variabel pada penelitian sebelumnya
menggunakan FDR dan NPF sedangkan dalam penelitian yang penulis
gunakan yaitu variabel ROE.

4. Penelitian lis Putri Astuti, Jasman “Pengaruh Financing To Deposit
Ratio, Capital Adequacy Ratio, dan Operating Cost Ratio Terhadap
Manajemen Laba di Perbankan Syariah”.

Adapun hasil penelitian menyatakan bahwa financing to deposit
ratio tidak berdampak terhadap manajemen laba, capital adequacy ratio
menghasilkan pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba,
dan biaya operasional pendapatan operasional memiliki pengaruh positif
serta siginifikan terhadap manajemen laba. Hasil tersebut memberikan
bukti empiris bahwa terdapat praktik manajemen laba di bank umum
syaria.'Penelitian sebelumnya mengetahui  pengaruh Financing To
Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, dan Operating Cost Ratio
terhadap manajemen laba di perbankan syariah,Sedangkan pada
penelitian yang penulis lakukan mengetahui pengaruh Financing To

Deposit Ratio (FDR) dan Non Perfoming Financing (NPF) terhadap

10 Achmad Agus Yasin Fadli “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr) Dan Non-
Performing Financing (Npf) Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah
Mandiri”. Jurnal Maksipreneur,Vol. 8. No.1.2018.hlm. 98.

" Iis Putri Astuti, Jasman “Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Dan
Operating Cost Ratio Terhadap Manajemen Laba Di Perbankan Syariah”. Akuntabilitas: Jurnal Ilmu
Akuntansi Vol.15.No.1. 2022.hIm.100.
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Return On Equity (ROE) (studi pada pt bank mega syariah periode 2019-
2023).

. Penelitian Indri Dwi Arviani (G74215070) Skripsi “Pengaruh
Pembiayaan Murabahah Bermasalah (NPF), Financing To Deposit
Ratio (FDR) Murabahah dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap
Tingkat Profitabilitas di Bank Mitra Syariah Gresik Periode 2011-
2018”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) pada pembiyaan murabahah secara simultan (bersama-
sama) terdapat pengaruh terhadap tingkat profitabilitas (ROA) di Bank
Mitra Syariah Gresik periode 2011-2018 karena nilai f hitung > f tabel
dimana nilainya sebesar 6,614 > 2,93 sedangkan untuk nilai sig yaitu
0,002 < 0,05. Sedangkan secara parsial variabel Non Performing
Financing Murabahah (NPF) secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) nilai t hitung > t tabel dimana
nilainya sebesar 3,082 > 2,048. Variabel Financing to Deposit Ratio
(FDR) Murabahah secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
(ROA) karena nilai t hitung < t tabel dimana nilainya sebesar 1,785 <
2,048. Sedangkan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA karena nilai t hitung > t
tabel dimana nilainya sebesar 2,205 > 2,048. Perbedaan pada penelitian
sebelumnya yaitu pada PT Bank Mitra Syariah sedangkan penelitian yang

penulis lakukan di Bank Mega Syariah, untuk tahun pada penelitian
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sebelumnya yaitu pada tahun 2011-2018 sedangkan penelitian yang akan
dilakukan dari tahun 2019-2023 dan untuk variabel pada penelitian
sebelumnya menggunakan Dana Pihak Ketiga (DPK) sedangkan dalam

penelitian yang penulis gunakan yaitu variabel Return On Equity (ROE).

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan atau pembahasan merupakan suatu upaya
untuk mempermudah dan memberikan gambaran tentang pembahasan secara
menyeluruh dan sistematis dalam penyusunan penelitian. Agar pembahasan
dalam penelitian ini tidak keluar dari pokok pikiran. Maka peneliti

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang dari masalah yang akan
dikaji, selain itu ada juga pengindentifikasian, batasan masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan kajian terdahulu, serta
dituliskan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini nantinya akan berisi landasan teori terkait dengan variabel
penelitian yang ada dalam penelitian serta gambaran kerangka pemikiran

dan juga hipotesis penelitian.
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BAB 111l METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai metodelogi penelitian dimana
terdapat populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, serta

teknik pengolahan data.

BAB IV TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai temuan hasil penelitian dan
pembahasan
BAB V PENUTUP

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Financing To Deposit Ratio (FDR)
1) Pengertian Financing To Deposit Ratio (FDR)

Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang
menggambarkan tingkat kemampuan bank syariah atau dalam pengertian
lain adalah rasio dari jumlah kredit yang diberikan bank kepada nasabah
dengan dana yang diterima bank dari nasabah dengan kata lain
menyediakan dana dari kepada debitur dengan dana yang dikumpulkan
oleh Masyarakat.”’Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan
untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo.
Rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar
pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh juga akan naik, karena
pendapatan naik secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan.

Dengan kata lain seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada
nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi
permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah
digunakan oleh bank untuk memberikan pembiayaan.terlalu rendah maka

dapat dikatakan bahwa bank syariah tersebut mempunyai likuiditas yang

? Lailatul Aria Putri Dan Nik Matur Rochmah, "Pengaruh Npf dan Fdr Terhadap
Pendapatan Operasional Bank Syariah di Indonesia,” Jurnal Ilmu Manajemen, Ekonomi dan
Kewirausahaan Vol. 1, No. 3 Juli 2023,hlm.170

18
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memadai untuk menutup kewajibannya kepada nasabah. Namun apabila
FDR terlalu rendah bahkan apabila mencapai 50%, maka bank syariah
tersebut tidak mampu menyalurkan dananya dengan baik.

Oleh karenanya FDR harus dapat dikendalikan dengan baik dan
juga merupakan rasio likuiditas yaitu salah satu rasio yang mengukur
kinerja bank syariah dari aspek stabilitas. Jika rasio ini baik, maka
perbankan dapat menjaga kestabilan sistem keuangannya sehingga bank
dapat dikatakan sehat dalam melakukan kegiatan operasionalnya.*?

2) Pengukuran Financing to Deposits Ratio (FDR)

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS Tahun

2007 Financing to Deposits Ratio (FDR) dapat diukur menggunakan

rumus sebagai berikut:

FDR = Jumlah Pembiayaan Yang Diberikan x 100%

Total Dana Pihak Ketiga

Financing to Deposits Ratio (FDR) diukur dengan
membandingkan pembiayaan yang diberikan dan dana pihak ketiga.
Berdasarkan hal tersebut, maka unsur Financing to Deposits Ratio (FDR)
adalah pembiayaan yang diberikan dengan dana pihak ketiga. Adapun
yang dimaksud pembiayaan yang diberikan dan dana pihak ketiga adalah
pembiayaan dan DPK sebagaimana tercatat dalam laporan posisi
keuangan bank tahun berjalan. Perhitungan pembiayaan yang diberikan

diperoleh dari piutang murabahah, piutang istishna, pinjaman gardh,

" Muhammad Rivandi dan Tania Gusmariza, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio,
Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas Pada Bank
Umum Syariah,” Owner, Vol. 5, No. 2, Agustus 2021.hlm.474.
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pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan asset yang
diperoleh untuk ijarah. Adapun pengertian Tabungan, Giro dan Deposito
dengan menggunakan kad Wadiah dan Mudharabah adalah sebagai
berikut:
a. Tabungan Wadiah
Merupakan simpanan berdasarkan akad wadiah yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati tetapi
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.**
b. Giro Wadiah
Merupakan titipan pihak ketiga bank syariah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek,

bilyet giro atau dengan cara pemindahbukuan.®
c. Deposito Mudharabah

Merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh nasabah yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan akad perjanjian
yang dilakukan antara bank dan nasabah. Jangka waktu deposito

antara lain deposito jangka waktu 1,3,6,12,24 bulan.®

' Ismail, Perbankan Syariah,(Jakarta;pranmedia group), him.74.
1% |smail,Perbankan syariah, him 65-66.
18 |smail,Perbankan syariah, him. 91.
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3) Kiriteria Kesehatan Financing to Deposits Ratio (FDR)

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS Tahun
2007 Financing to Deposits Ratio (FDR) dapat dilihat tingkat kesehatan

bank dengan kriteria penilaian sebagai berikut.
Tabel 2.1

Kriteria Penetapan Peringkat FDR

No Keterangan Kriteria

1. Sangat sehat FDR < 75%

2. Sehat 75% < FDR < 85%
3. Cukup sehat 85% < FDR < 100%
4. Kurang sehat 100% < FDR < 120%
5. Tidak sehat FDR > 120%

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dapat dijelaskan bahwa semakin
rendah nilai Financing to Deposits Ratio (FDR) maka tinggi dana yang
disalurkan bank dalam bentuk pembiayaan dan semakin tinggi pula
kemampuan bank dalam memberikan pinjaman. Dengan penyaluran Dana
Pihak Ketiga (DPK) yang besar maka pendapatan bank akan semakin
meningkat sehingga Financing to Deposits Ratio (FDR).

B. Non Performing Financing (NPF)
1. Pengertian Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah kredit-kredit yang tidak
memiliki performance yang baik dan diklasifikasikan sebagai kurang
lancar, diragukan dan macet. Tugas Bank Indonesia (Bl) antara lain
adalah mempertahankan dan memelihara sistem perbankan yang sehat

dan dapat dipercaya dengan tujuan menjaga perekonomian. Untuk itu BI
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selaku Bank sentral dan pengawas perbankan di Indonesia memberikan
ketentuan ukuran penilaian tingkat Kesehatan Bank. Salah satu ketentuan
Bl mengenai NPF adalah Bank-Bank harus memiliki NPF kurang dari
5%."

Istilah Non Performing Financing (NPF) digunakan dalam
perbankan syariah, untuk menggantikan konsep pinjaman (loan). NPF
dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan
pembayaran. Sama seperti NPL, NPF merupakan kredit bermasalah.
Masalah ini bisa disebabkan analisis kredit yang kurang tepat, kondisi
ekonomi yang tidak stabil, hingga kegagalan yang terjadi pada kegiatan
ekonomi. Rasio NPF dapat dijadikan sebagai indikator untuk
mengidentifikasi kualitas pinjaman sebuah bank.Penghitungan NPF
sangat dibutuhkan oleh bank atau pihak investor karena dapat dijadikan
sebagai cerminan risiko pembayaran®®,

Setiap bank memang harus selalu menanggung risiko
pembiayaan. Namun semakin tinggi rasio NPF maka semakin tinggi
risiko pembiayaan yang harus ditanggung. Akibatnya, pihak bank harus
bisa menyediakan cadangan dana yang lebih besar untuk menutupi risiko

tersebut.

Y Didin Rasyidin Wahyu,” Analisis Pembiayaan Bermasalah (Non Performing

Financing) Dan Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio) Pada Bank Bri Syariah Tahun 2011
—2016,” Jurnal BanqueSyar’i Vol. 5 No. 2 Juli-Desember 2019,hlm.127.

'® Simulasi Kredit. ApaPerbedaan NPF (Non Performing Financing) vs NPL (Non
Performing Loan), (https://www.simulasikredit.com/apa- perbedaan- npf- non performing-
financing-vs-npl-non-performing-loan/, diakses pada tanggal 14 Mei 2020 pukul 14:40
WIB).Ihm. 67.


https://www.simulasikredit.com/apa- perbedaan- npf- non performing-
https://www.simulasikredit.com/apa- perbedaan- npf- non performing-
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Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang
kategori kolektabilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan lancar,
pembiayaan diragukan, dan pembiayaan macet. Selanjutnya menurut
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan nomor 28/SEOJK.03/2019 tentang
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah,
Non Performing Financing adalah merupakan jumlah pembiayaan yang
tergolong dalam kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai
kualitas aset produktif dan pembentukan penyisihan penghapusan aset
produktif bank pembiayaan rakyat syariah.'®

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Non
Performing Financing (NPF) merupakan pembiayaan yang tidak tertagih
yang telah disalurkan oleh bank. Penulis mengambil indikator Non

Performing Financing dengan rumus sebagai berikut:

NPF = Pembiayaan bermasalah x 100%

Total Pembiayaan yang diberikan

Keterangan :

a. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan dengan kualitas kurang
lancar diragukan dan macet.

b. Total pembiayaan pada pembiayaan jual beli,bagi hasil dan sewa.

¥ Otoritas  Jasa Keuangan, Surat EdaranOtoritas Jasa Keuangannomor

28/SEOJK.03/2019 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah,

(https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Pages/-Sistem-Penilaian-Tingkat- Kesehatan-Bank-

Pembiayaan-Rakyat-Syariah.aspx, diakses pada tanggal 14 Mei 2020 pukul 12:03 WIB), hlm. 6.


https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Pages/-Sistem-Penilaian-Tingkat-
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Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang
tidak lancar atau pembiayaan yang di mana debiturnya tidak memenuhi
persyaratan yang diperjanjikan, misalnya persyaratan mengenai
pengembalian  pokok pinjaman, peningkatan margin deposit,
peningkatan agunan, dan sebagainya. Non Performing Financing (NPF)
menggambarkan pembiayaan macet. Artinya persyaratan yang

diberikan dalam pembiayaan ini tidak dapat dipenuhi oleh debitur.

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tentang
Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum yang melaksanakan kegiatan
usaha bahwa kualitas aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan dibagi
dalam lima golongan yaitu lancar (L), dalam perhatian khusus (DPK),
kurang lancar (KL), diragukan (D), dan Macet (M). Adapun penjelasan

dari ke lima kolektabilitas tersebut adalah sebagai berikut:?
a. Pembiayaan Lancar (Pass)

Pembiayaan yang digolongkan lancar, apabila memenuhi kriteria

sebagai berikut:

1. Pembayaran angsuran pokok/atau bunga tepat waktu.
2. Memiliki mutasi rekening yang aktif.
3. Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai (cash

collateral)

20 Pembiayaan Bermasalah / Non Performing Financing (NPF) (kajianpustaka.com) pada
tanggal 19 juli 2024 pukul 20.17 WIB.


https://www.kajianpustaka.com/2020/12/pembiayaan-bermasalah-non-performing-financing-npf.html#2-kolektabilitas-pembiayaan-bermasalah
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b. Perhatian khusus (Special Mention)

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan dalam

perhatian khusus apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

2.

3.

4.

Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang belum
melampaui 90 hari. 2. Kadang-kadang terjadi cerukan.

Mutasi rekening relatif aktif.

Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan.

Didukung oleh pinjaman baru.

c. Kurang Lancar (Substandard)

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan kurang

lancar apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

4.

5.

Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah
melampaui 90 hari. 2. Sering terjadi cerukan.

Frekuensi mutasi rekening relatif rendah.

Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90
hari.

Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.

Dokumentasi pinjaman yang lemah.

d. Diragukan (Doubtful)

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan yang

diragukan apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah

melampaui 180 hari.
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2. Terjadi cerukan yang bersifat permanen.
3. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari. 4. Terjadi kapitalisasi bunga.
4. Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian pembiayaan
maupun pengikatan jaminan.
e. Macet (Loss)
Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan macet
apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah
melampaui 270 hari.
2. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.
3. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan

pada nilai wajar.

Semakin tinggi NPF mengindikasikan tingginya tingkat
pembiayaan bermasalah dan juga mengindikasikan rendahnya kualitas
proses penyaluran pembiayaan bank syariah juga mengatakan semakin
tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Dari penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasio NPF menggambarkan
pembiayaan bermasalah atau pembiayaan macet dimana semakin tinggi

rasio NPF maka akan membuat kinerja bank umum syariah tersebut

buruk. %

' Erwin Putra Yokoyama Dan Dewa Putra Khrisna Mahardika,” Pengaruh Non
Performing Financing (Npf), Return On Asset (Roa), Dan Financing To Deposit Ratio (Fdr)
Terhadap Capital Adequacy Ratio (Car) (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia
Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Pada Periode 2013-2017),” Jurnal (Manajemen,
Ekonomi, & Akuntansi) Volume 3 No. 2 Mei - Agustus 2019,him.33.
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Hal itu terjadi karena diindikasikan bahwa bank umum syariah
tersebut memiliki pembiayaan bermasalah yang tinggi. Dengan
tingginya pembiayaan bermasalah yang ada pada suatu bank umum
syariah, maka bank umum syariah kemungkinan besar akan
menanggung kerugian baik besar atau kecil. Jika hal itu terjadi, maka
bank mega syariah harus menanggung risiko yang ada dengan
menggunakan modal yang mereka miliki. Oleh karena itu, bank harus
menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya dengan
menggunakan modal yang ada, sehingga dapat berpengaruh mengurangi

modal yang dimiliki bank tersebut.

NPF berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah, hal
ini terjadi karena semakin tinggi NPF maka semakin tinggi pula resiko
yang dihadapi bank tersebut.Semakin rendah NPF maka bank mampu
memaksimalkan keuntungan dari pembiayaan yang dikeluarkan. Bila
keuntungan dapat dimaksimalkan dari pembiayaan sehingga
pembiayaan bermasalah bisa diminimalisir, maka bank akan
mendapatkan keuntungan secara maksimal. bila keuntungan meningkat
dikarenakan pembiayaan bermasalah bisa ditekan maka tingkat ROE

bank akan meningkat.22

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbs
tahun 2007 tujuan dari rasio Non Perfoming Financing (NPF) adalah

untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh

%% Heri Sudarsono, “4nalisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank
Syariah di Indonesia,”” Jurnal Ekonomi Islam Vol.8 No.2 (2017), him.181.
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bank. Semakin tinggi rasio NPF, menunjukkan kualitas pembiayaan
bank syariah semakin buruk. Non Perfoming Financing (NPF)
merupakan salah satu instrumen penilaian kinerja sebuah bank syariah
yang menjadi intreprestasi penilaian pada aktiva produktif, khususnya
dalam penilain pembiayaan bermasalah. Aktiva produktif merupakan
penyediaan dana bank untuk memperoleh penghasilan dalam bentuk
pembiayaan, surat berharga, penempatan dana antar bank serta
penyediaan dana lainnya. Kualitas Aktiva Produktif dalam bentuk

penyertaan modal sementara ditetapkan sebagai berikut:

a) Lancar, apabila belum melebihi jangka waktu 1 (satu) tahun.

b) Kurang Lancar, apabila telah melebihi jangka waktu 1 (satu) tahun
namun belum melebihi jangka waktu 4 (empat) tahun.

c) Diragukan, apabila telah melebihi jangka waktu 4 (empat) tahun dan
belum melebihi 5 (lima) tahun.

d) Macet, apabila telah melampaui jangka waktu 5 (lima) tahun atau
belum ditarik kembali meskipun debitur telah memiliki laba
kumulatif.

Faktor-Faktor Penyebab Non Perfoming Financing (NPF)

Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah adalah karena
kesulitankeuangan yang dihadapi nasabah. Penyebab kesulitan nasabah
dapat dibagi dalam faktor internal dan eksternal sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor internal yaitu meliputi manajerial di perusahaan

perbankan yang meliputi baik buruknya kebijakan dalam
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pembelian dan penjualan, pengawasan biaya pengeluaran yang
kurang tepat, kurangnya ketepatan dalam kebijakan piutang,
berlebihanya dalam penempatan aktiva dan pemodalan yang
kurang cukup.?®

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada di luar
kekuasaan manajemen perusahaan, seperti bencana alam,
peperangan, perubahan teknologi dan lain-lain.

Untuk menentukan langkah yang perlu diambil dalam
menghadapi pembiayaan macet terlebih dahulu perlu diteliti sebab-
sebab terjadinya kemacetan. Bila kemacetan disebabkan oleh faktor
eksternal seperti bencana alam, bank tidak perlu lagi melakukan
analisis lebih lanjut. Yang perlu dilakukan bank adalah bagaimana
membantu nasabah untuk segera memperoleh penggantian dari
perusahan asuransi, karena biasanya objek pembiayaan juga
diasuransikan. Bank perlu meneliti faktor internal, yaitu yang
terjadi karena sebab-sebab manajerial. Bila bank telah melakukan
pengawasan secara seksama dari bulan ke bulan, dari tahun ke
tahun lalu timbul kemacetan, sedikit banyak terkait pula dengan
kelemahan pengawasan itu sendiri.

Kecuali aktivitas pengawasan telah dilaksanakan dengan

baik, masih juga terjadi kesulitan keuangan , perlu diteliti sebab-

> Khofidlotur Rofi’ah dan Alvira ‘Aina A’yun, ’faktor-Faktor Non-Performing

Financing (NPF) di Bank Umum Syariah Indonesia, ” jurnal Ekonomi,Vol 24, No. 03 November
2019: hlm.452-467.
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sebab kemacetan tersebut. Mungkin kesulitan itu sengaja oleh
manajemen perusahaan yang berarti penguasa telah melakukan hal-
hal yang tidak jujur. Misalnya dengan sengaja mengalihkan
penggunaan dana yang tersedia utnuk keperluan kegiatan usaha

lain diluar objek pembiayaan yang disepakati.

3. Penilaian Terhadap Non Perfoming Financing (NPF)

Kelancaran kegiatan usaha bank syariah dapat terganggu apabila
rasio ini semakin meningkat dan dapat berakibat pada tingkat kesehatan
bank itu sendiri. Bank Indonesia sebagai regulator telah menetapkan
bahwa batas maksimum tingkat pembiayaan bermasalah sebesar 5%
dari total pembiayaan yang diberikan.Menurut lampiran Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor No0.9/24/DPbs, NPF diukur dari rasio
perbandingan antara pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan
yang diberikan. Semakin kecil NPF maka semakin kecil pula risiko
pembiayaan yang akan ditanggung oleh bank. Bank Indonesia
menetapkan bahwa kualitas pembiayaan yang baik apabila jumlah
pembiayaan yang bermasalah maksimal 5% dari seluruh total
pembiayaan yang diberikan. Oleh sebab itu, rasio NPF harus selalu
berada di bawah 5% untuk menghindari terjadinya risiko pembiayaan
atau pembiayaan yang kolektibilitasnya kurang lancar, dan macet.

Adapun kriteria tingkat kesehatan NPF yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.2

Kriteria Kesehatan NPF
No. | Keterangan Kriteria
1. Sangat Sehat NPF < 2%
2. Sehat 2 % < NPF < 5%
3. Cukup Sehat 5% < NPF < 8%
4. Kurang Sehat 8 % < NPF <12%
5. Tidak Sehat NPF <12 %

4. Upaya Penyelesaian Non Perfoming Financing (NPF)

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah adalah upaya dan
tindakan untuk menarik kembali pembiayaan debitur dengan kategori
bermasalah, terutama yang sudah jatuh tempo atau sudah memenuhi
syarat pelunasan berdasarkan ketentuan Pasal 55 Undang-Undang
Perbankan Syariah pada dasarnya dilakukan dan penjelasan pasal
tersebut, penyelesaian sangketa perbankan syariah pada dasarnya
dilakukan oleh Peradilan Agama. Namun, bank dan nasabah dapat
memperjanjikan penyelesaian sangketa sesuai dengan isi akad dan
tidak boleh bertentengan dengan prinsip syariah. Penyelesaian sangketa
dilakukan sesuai dengan isi akad adalah upaya berupa:**

a. Musyawarah

b. Mediasi Perbankan

c. Melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional (Basyarnas) atau
lembaga arbitrase lain.

d. Melalui peradilan dalam lingkungan Peradilan Umum.

# Ayu Putu Kusuma Wardhani, Ida Bagus Putu Sutama, dan I Made Dedy

Priyanto,” Upaya Penyelesaian Kredit Bermasalah Bagi Umkm Pasca Gempa Bumi di Bank
BRI ” Kabupaten Lombok Utara, OJS. Unud, Universitas Udayana Bali. 2020, hlm. 9-11.
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Penyelesaian pembiayaan macet dapat dilakukan dengan cara:
a. Penyelesaian oleh bank sendiri.

b. Penyelesaian oleh debt collector.

c. Penyelesaian melalui kantor lelang.

d. Penyelesaian melalui badan peradilan.

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa: 29)

Penyelamatan dimaksudkan untuk tetap menjaga stabilitas
keadaan dan perasaan nasabah debitur UMKM. Memakan harta secara
bathil dan cara-cara mencari keuntungan yang tidak sah dan melanggar
syariat seperti riba, perjudian dan yang serupa dengan itu dari macam-
macam tipu daya yang tampak seakan-akan sesuai dengan hukum
syariat sangat dilarang dalam Islam. Allah SWT. mengetahui bahwa apa
yang dilakukannya itu hanya suatu tipu muslihat dari sipelaku untuk
menghindari ketentuan hukum yang telah digariskan oleh syariat Allah
SWT. Perbankan syariah harus mengedepankan prinsip ekonomi Islam
dalam menjalankan prosedur penanganan pembiayaan UMM
bermasalah, diantaranya yang utama adalah prinsip musyawarah dalam
penyelesaian pembiayaan UMKM bermasalah.Sikap mencari jalan
terbaik untuk keuntungan kedua belah pihak dan mengupayakan jalur

musyawarah dengan penawaran langkah-langkah yang memudahkan
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oleh perbankan syariah merupakan pengamalan ajaran Islam di bidang

ekonomi perbankan

C. Return On Equity (ROE)
1. Pengertian Return On Equity (ROE)

Return on Equity adalah salah satu istilah yang tidak asing di dunia
bisnis, khususnya di telinga para investor Return on Equity merupakan
salah satu indikator yang kerap digunakan para investor dalam
pengambilan keputusan bisnisnya. Return on Equity adalah rasio
profitabilitas untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih bagi para investor atau pemilik dari
investasi pemegang saham perusahaan dengan menggunakan modal
sendiri. ROE biasanya diukur dalam ukuran persen (%). Semakin nilai
Return on Equity mendekati 100%, maka akan semakin bagus.?

Return on Equity yang bernilai 100% menunjukkan bahwa setiap 1
rupiah ekuitas pemegang saham, dapat menghasilkan 1 rupiah dari laba
bersih perusahaan Semakin baik atau tinggi nilai Return on Equity maka
investor akan semakin bersemangat untuk menanamkan modal di
perusahaan tersebut. Lantaran itulah, perusahaan harus sangat menguasai
cara untuk meningkatkan Return on Equity nya.

Return on Equity adalah ratio pengembalian atas ekuitas, dimana
merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas
dalam menciptakan laba bersih. maksudnya, rasio untuk mengukur

seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap

% Return on Equity: Definisi dan Cara Menghitung RoE (majoo.id) pada tanggal 20 juli
2024 pukul 14.30 WIB.


https://majoo.id/solusi/detail/return-on-equity
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rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Semakin tinggi hasil
pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih
yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam equitas.
Sebaliknya, semakin rendah hasil dari pengembalian atas ekuitas berarti
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap

rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.?

2. Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) memiliki tujuan dan manfaat, tidak
hanya bagi pemilik perusahaan atau manajemen saja, tetapi juga bagi
pihak di luar perusahaan terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan
atau kepentingan dengan perusahaan. Menurut Kasmir, Return On Equity
(ROE) merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas.

Tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi
perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu:

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

c.  Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.

?® Meindro Waskito dan Siti Faizah, ” pengaruh return on equity (roe) dan pertumbuhan
penjualan terhadap harga saham perusahaan,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol. 3 No. 1:
Januari-Juni 2021,hlm,33.
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e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Dari beberapa tujuan dan manfaat dari Return On Equity yang
dipaparkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa Return On Equity
digunakan untuk menghitung dan mengukur, serta menganalisis laba

yang diperoleh perusahaan.

Unsur-unsur Return On Equity (ROE)

Return On Equity diukur dengan membandingkan laba setelah
pajak (earning after tax) dengan total modal sendiri (equity).
Berdasarkan hal tersebut, maka unsur Return On Equity adalah laba
setelah pajak (earning after tax) dan total modal sendiri (equity). Adapun
yang dimaksud dengan laba setelah pajak (earnings after tax) merupakan
laba yang diperoleh setelah dikurangkan dengan pajak. Ini disebut juga
dengan net income (laba bersih) yang diterima oleh perusahaan.
Sedangkan equity merupakan gambaran yang menunjukkan kepemilikan

modal yang dimiliki oleh para pemegang saham.

Penghitungan Return On Equity (ROE)

Untuk bisa membaca ROE sebuah perusahaan, maka sebaiknya
Kita tahu dan paham cara menghitung RoE dengan menggunakan rumus.
Untuk mendapatkan rasionya, maka yang harus dibandingkan adalah Net
Income (laba bersih) dengan Equity (Ekuitas) sehingga rumusnya akan

menjadi:
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Rasio Return on Equity merupakan salah satu rasio profitabilitas
menunjukan gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan
perusahaan dalam menghasilkaan laba, dimana Return on Equity diukur
menggunakan ukuran kinerja berdasarkan akuntansi dan hitungan
sebagai laba bersih perusahaan dibagi dengan equitas pemegang saham
biasa. Rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu

perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu

ROE=Laba bersill x100%

Ekuitas Pemegang Saham

memberikan laba atas ekuitas adalah Return on Equity, adalah:

Dalam penghitungan Return on Equity, digunakan dua piranti
besar dalam sebuah perusahaan, yaitu laba bersih dan ekuitas. Laba bersih
perusahaan adalah salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur
Kinerja suatu perusahaan. Laba bersih juga berguna untuk menjadi dasar
ukur indikator penting lainnya seperti ROE atau earning per share.
Sedangkan ekuitas adalah jumlah modal perusahaan yang dapat
digunakan  sebagai gambaran  hak  kepemilikan  seseorang
atas aset perusahaan. Elemen pembentuk ekuitas adalah modal disetor,
laba tidak dibagi, modal penilaian kembali, modal sumbangan, dan modal

lain-lain.


https://majoo.id/solusi/detail/aktiva-tetap
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu

Margin laba bersih, Perputaran total aktiva dan Rasio hutang : %

a. Margin laba bersih

Margin laba bersin atau biasa disebut profit margin
(kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba) adalah rasio yang
digunakan untuk menunjukan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan bersih. Besarnya perolehan profit margin
akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam memperoleh
laba bersih sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk
menanamkan modalnya pada Perusahaan tersebut. Semakin besar
rasio ini maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan laba yang tinggi. Artinya perolehan laba bersih
yang tinggi akan mempengaruhi besarnya angka atau nilai Return
On Equity (ROE). Profit Margin dapat dihitung dengan

menggunakan

Profit Margin = Laba

Total Pendapatan

b. Perputaran total aktiva
Perputaran total aktiva (Total Asset Turnover) adalah rasio

yang menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam

%7 Malisa L Zakiyah, “Pengaruh Current Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada Perusahaan yang Terdaftar di JAKARTA
Islamic Index (JII) (Studi pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk. Periode 2007-
2016) 7, (Bandung: UIN Sunan Gunung DJati, 2018), him. 43.
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keseluruhan asset berputar dalam suatu periode tertentu atau
kemampuan bank dalam mengelola sumber dana dalam
menghasilkan pendapatan. Rasio ini dihitung dengan menggunakan

2
rumus: 8

Total Asset Turnover = Pendapatan Operasional

Total Aset

Aset Turn-over Ratio merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) menurut analisis dari
Du Pont. Hal ini dikarenakan Aset Turn-over Ratio dapat mengukur
kemampuan modal yang diinvestasikan oleh investor untuk
menghasilkan pendapatan yang diperoleh dari perputaran seluruh
aktiva. Kemudian hasil dari Aset Turn-over Ratio ini digunakan
perusahaan dan investor untuk mencari hasil pengembalian ekuitas
(ROE) dengan pendekatan Du Pont.

c. Rasio hutang
Rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang
dimiliki dan total kekayaan yang dimiliki. Pengaruh Financial
Leverage terhadap Return On Equity (ROE) dapat dilihat dari
pengembalian ekuitas (modal). Secara umum modal adalah nilai
nominal (uang) yang ditanamkan oleh pemiliknya sebagai pokok
memulai usaha maupun memperluas usahanya yang dapat

menghasilkan sesuatu guna menambah kekayaan. Modal dibagi

%% Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan perbankan keuangan syariah (Yogyakarta:Pustaka
belajar),2010 him. 149.
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menjadi dua yaitu modal internal atau modal sendiri dan eksternal
modal tambahan atau modal dari pihak ketiga (investor).

Modal internal adalah modal yang berasal dari pemilik
perusahaan dan modal eksternal adalah modal yang diperoleh dari
investor. Dengan diketahuinya faktor-faktor yang dapat berpengaruh
terhadap peningkatan Return On Equity (ROE) maka akan
memudahkan bagi pihak perusahaan melalui kreditur keuangan
untuk lebih  meningkatkan keuntungan perusahaan melalui
pengembalian atas ekuitas atau modal perusahaan.

D. Keterkaitan Antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan pada nasabah dengan jumlah dana yang
dihimpun oleh bank syariah. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur
sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak
ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukan tingkat likuiditas bank
tersebut. Sehingga semakin tinggi angka FDR suatu bank, berarti bank
yang kurang likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka rasio
lebih kecil. Sebaliknya semakin rendah FDR menunjjukan kurang
efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan. Jika rasio FDR bank
berada pada standar yang ditetapkan Bank Indonesia, maka laba yang
diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat. Dengan meningkatnya laba,
maka Return On Equity (ROE) juga akan meningkat, karena laba

merupakan komponen yang membentuk Return On Equity (ROE).?

> Ali Idrus, Pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap Return On Equity (ROE),



40

Non Perfoming Financing merupakan tingkat risiko yang dihadapi
oleh bank. NPF adalah jumlah pembiayaan yang bermasalah dan
kemungkinan tidak dapat ditagih. Sesuai dengan aturan yang ditetapkan
Bank Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah dibawah 5%. NPF
diukur dari rasio perbandingan antara pembiayaan bermasalah dengan
total pembiayaan yang diberikan.*Semakin tinggi pembiayaan
bermasalah pada bank syariah, maka pendapatan yang diterima oleh bank
tersebut akan berkurang. Hal ini berakibat menurunnya profitabilitas bank
syariah. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat
fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank
syariah.Bertambahnya NPF akan mengakibatkan hilangnya kesempatan
memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga
mempengaruhi perolehan laba dan berpengaruh buruk pada ROE.

E. Kerangka Penelitian

Profitabilitas  merupakan gambaran kemampuan  modal
Perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Daya tarik utama bagi
investor dalam berinvestasi adalah tingat profitabilitas yang tinggi.
Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan mengidentifikasikan
bahwa keuntungan yang diterima para investor semakin besar. Adapun
keuntungan yang tersedia bagi investor atas modal yang diinvestasikan

diukur melalui Return On Equity (ROE).

Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat Vol.1 No.2 2018, hIm.87.
% Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR

Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah
Vol.2 No.1 Januari 2018, him.8.
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Return On Equity (ROE) suatu perusahaan pada prakteknya
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antarannya FDR dan NPF. Financing
To Deposit Ratio (FDR) berkaitan dengan pembiayaan yang diberikan
bank dengan dana pihak ketiga. Sedangkan Non Perfoming Financing
(NPF) berkaitan dengan Tingkat permasalahan pembiayaan bermasalah
yang dihadapi oleh bank. Berdasarkan kerangka teori diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa FDR dan NPF diduga berpengaruh terhadap Return
On Equity (ROE). Berikut gambaran Financing To Deposit Ratio (FDR)
dan Non Perfoming Financing (NPF) yang diduga berpengaruh terhadap

Return On Equity (ROE).

Financing To Deposit
Ratio (FDR)

X1
Return On Equity

(ROE)

Y1

Non Perfoming
Financing

(NPF)

X2

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah
kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Kemudiaan para ahli

menafsirkan arti hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua
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variabel atau lebih.®® Atas dasar definisi tersebut dapat diartikan bahwa
hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji
kebenarannya.Berdasarkan kerangka konseptual penelitian di atas maka

hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ho': Financing To Deposit Ratio (FDR) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity (ROE).
Ha? : Non Perfoming Financing (NPF) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

2. Ho' : Non Perfoming Financing (NPF) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

Ha? : Non Perfoming Financing (NPF) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

3. Ho' : Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Perfoming Financing
(NPF) secara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On
Equity (ROE).

Ha® : Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Perfoming Financing
(NPF) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity

(ROE).

3! Syofian Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), him. 65.



BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan pendekatan deskriftif kuantitatif. Penelitian deskriftif
kuantitatif merupakan pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau
menjawab pertayaan dalam penelitian. Penelitian deskriftif kuantitatif
bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukan hubungan
antar variabel, memberikan deskripsi statistik serta menentukan hasilnya.
Penelitian kuantitatif deskriptif, memungkinkan peneliti untuk melihat
pengaruh antar variabel, menguji hipotesis, dan mengembangkan

generalisasi.

B. Populasi dan Sampel
1) Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda alam
lainnya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah pada objek/subjek
penelitian, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
objek/subjek penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan laporan keuangan Bank Mega Syariah

Periode 2019-2023.

43
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2) Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi besar, penelti tidak memungkinkan melakukan
penelitian terdahap populasi tersebut. Hal ini disebabkan keterbatasan
dana,waktu dan tenaga maka peneliti menggunakan sampel dari populasi
tersebut objek/subjek penelitiannya sampel dalam penelitian ini yaitu
diambil dari data laporan keuangan triwulan yang tersedia sebanyak 20

triwulan (sekitar 5 tahun).

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pada penelitian ini dilakukan menggunakan laporan keuangan
pada Bank Mega Syariah yang tersedia di Laporan Triwulan - Bank Mega
Syariah Dari laporan keuangan pada periode 2019-2023. Waktu pada
penelitian ini dilakukan mulai dari tahap persiapan sampai dengan tahap

pelaporan skripsi, dimulai pada bulan Januari 2023 dengan selesai.

D. Sumber Data

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data sekunder. Data sekunder atau data tangan kedua adalah
data yang diperoleh lewat pihak lain, atau data yang didapatkan secara tidak
langsung. Data sekunder merupakan data yang dipercaya akan
keabsahannya. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data  laporan  keuangan  melalui  situs web  resmi vyaitu.
https://www.megasyariah.co.id/id/tentang-kami/laporan-keuangan-
perusahaan/laporan-triwulan.Penulis menggunakan data laporan keuangan

triwulan pada Bank Mega Syariah dari tahun 2019-2023.


https://www.megasyariah.co.id/id/tentang-kami/laporan-keuangan-perusahaan/laporan-triwulan
https://www.megasyariah.co.id/id/tentang-kami/laporan-keuangan-perusahaan/laporan-triwulan
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
membuka website, mengunduh serta melakukan dokumentasi berbagai data
terkait objek penelitian, sehingga dapat diperoleh berbagai data dan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan
terdiri dari data laporan keuangan triwulan bank mega syariah periode 2019-
2023.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan cara
pengelolaan dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk
mendiskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunkan uji statistic.Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier dengan menggunakan program SPSS
versi 26. Berikut ini adalah metode yang digunakan dalam menganalisis data
menurut buku Husein Umar meliput.*?
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedasitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati

normal atau tidak.Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan

> Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo

Persada,2012), him. 20.
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yaitu uji  Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan Keputusan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov taraf signifikansinya adalah 0,05.

Data berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05.%
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen
dalam regresi .Pada penelitian ini akan dilakukan uji multikolinearitas
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.
Adapun untuk menentukan ada atau tidaknya multikolinearitas
tersebut, maka ditetapkan dasar pengambilan keputusan sebagai

berikut:
Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

1) Jika nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas.
2) Jika nilai Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

3) Jika nilai Tolerance < 0,10, maka terjadi multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif
maupun negative antardata yang ada pada variabel-variabel penelitian.
Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji run tes.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji run test, yaitu:

33 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perhitungan
Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), him.86.
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1) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat
gejala autokorelasi.
2) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak

terdapat gejala autokorelasi.

d. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengetahui variabel
pengganggu dalam persamaan regresi mempunyai varian yang sama
atau tidak. Jika mempunyai varian yang sama, berarti tidak terdapat
heteroskedasitas, sedangkan jika mempunyai varian tidak sama, berarti
terdapat heteroskedasitas.34Pengujian heteroskedasitas dalam penelitian
ini menggunakan Uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
glejse yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat gejala

heteroskedasitas.

G. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linier sederhana,
yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk memprediksi permintaan
dimasa akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independen) terhadap satu variabel
terikat (dependen). Perbedaan penerapan metode ini hanya terletak pada
jumlah variabel bebas (independen) yang digunakan. Penerapan motode
regresi berganda jumlah variabel bebas (independen) yang digunakan lebih

dari satu yang mempengaruhi satu variabel terikat (dependen).

** Syofian Siregar,Metoede Penelitian..,hlm 336-347.
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Rumus regresi linier berganda:35

Y =a+Bl XI +B2 X2...+ Bn Xn

Keterangan:

Y = Return On Equity

X1 = Financing To Deposit Ratio

X2 = Non Perfoming Financing

B1...B2 = Koefisien Regresi

a = Konstanta

Nilai koefisen regresi disini sangat menuntukan sebagai dasar analisis. Hal
ini berarti jika koefesien bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi
pengaruh searah antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat
(dependen), setiap kenaikan nilai B variabel bebas akan mengakibatkan
kenaikan variabel terikat. Demikian pula sebaliknya, bila koefesien nilai
negatif (-) hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif dimana kenaikan
variabel bebas (independen) akan mengakibatkan penurunan nilai variabel

terikat (dependen), setiap kenaikan nilai variabel terikat.

H. Uji Hipotesis

a. Uji t (uji signifinikansi secara parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Perfoming Financing (NPF)

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

1) Menentukan hipotesis

*> Syofian Siregar, Metode Penelitiaz...,hIm.301.
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Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh antara variabel independent

terhadap variabel dependen.

Ha : Secara parsial ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

2) Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan 0,05 ( = 5%)

3) Menentukan t hitung Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus:

thitung = bi

Sbi

Keterangan :
bi : nilai konstanta
Shi : standar error
1) Menentukan tabel
Tabel distribusi t dicari pada = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat
kebebasan (df) n-k-1
2) Kriteria Pengujian
a) Ho diterima jika —t tabel < t hitung < t tabel
b) Ho ditolak jika —t hitung <-t tabel atau t hitung > t tabel
3) Membandingkan t hitung dengan t table
Uji F (uji sigfinikansi secara simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah Financing To Deposit Ratio

(FDR) dan Non Perfoming Financing (NPF) secara bersama-sama (simultan)
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berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Dalam buku
Syofian terdapat tahap-tahap yang dilakukan, yaitu:*
1) Merumuskan Hipotesis
Ho diterima berarti tidak ada pengaruh antara variabel independent
terhadap variabel dependen.
Ha diterima berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen (Return On Equity) secara
simultan.
2) Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 (= 0,05)
3) Menentukan F hitung
4) Menentukan F tabel
5) Kriteria pengujian
a) Ha diterima bila F hitung < F tabel
b) Ho ditolak bila F hitung > F tabel

6) Membandingkan F hitung dengan F

J. Koefisien determinasi (R2)

Uji Koefisien Determinasi (R® berfungsi untuk melihat sejauh mana
keseluruhan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen
terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi merupakan alat untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi

variabel bebas. Nilai R, adalah 0<R,<1.

%® Syofian Siregar,Metoede Penelitian..,hlm.303-304.



BAB 1V

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Hasil Penelitian

1.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistic deskriptif di gunakan untuk mendekripsikan atau

memberikan gambaran pada suatu data yang di lihat dari nilai rata — rata

(mean),Standar deviasi,nilai maksimum dan nilai minimum.®" Dalam hal

ini variabelnya terdiri dari Financing To Deposit Ratio (FDR), Non

Performing Financing (NPF) dan Return On Equity (ROE). Berdasarkan

data laporan keuangan triwulan PT. Bank Mega Syariah dapat dilihat

perkembangan dari Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing

Financing (NPF) dan Return On Equity (ROE) selama 5 tahun baik

berupa peningkatan maupun penurunan. Berikut data perkembangan FDR,

NPF dan ROE pada PT. Bank Mega Syariah Periode 2019-2023.

Tabel 4.1

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation
FDR 20 50.18 99.23 73.2570  16.95930
NPF 20 .95 4.33 1.5965 77965
ROE 20 2.96 28.48 12.0080 7.70104
Valid N 20

(listwise)

Sumber : Data Diolah Dengan Menggunakan SPSS 26

%7 Sugiyono,Statistika Untuk Penelitian,(Bandung : Alfabeta,2019),hal.29.
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Berdasarkan tabel di atas menunjuhkan bahwa nilai N 20, dengan

Analisa sebagai berikut:

1. Nilai mean pada variabel (FDR) sebesar 73.2570 memiliki setandar
deviasi 16.95930.Hal ini menunjuhkan bahwa rata-rata (FDR) yang
menjadi sampel penelitian ini adalah 73.2570.Berdasarkan tabel diatas
variabel (FDR) memiliki nilai minimum sebesar 50.18 dan nilai
maksimum 99.23.

2. Nilai mean pada variabel (NPF) sebesar 1.5965 memiliki standar
deviasi 77.965. Hal ini menunjuhkan bahwa nilai minimum
95.Sedangkan nilai maksimum sebesar 4.33.

3. Nilai mean pada variabel (ROE) sebesar 12.0080 memiliki standar
deviasi 7.70104. Hal ini menunjuhkan bahwa nilai minimum 2.96
sedangkan nilai maksimum 28.48.

2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan Kolmogorov
Smirnov untuk memastikan bahwa data yang diamati memenuhi aumsi
yang diperlukan oleh beberapa metode analisis.Dasar pengambilan
Keputusan dalam menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov adalah
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Data penelitian berdistribusi
normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05 sebaliknya jika nilai
signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi

normal.
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Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®®

Most Extreme

Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

20

Mean .0000000

Std. 5.37728259
Deviation

Absolute 174

Positive 174

Negative -.094

174

114°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber :Data Di Olah Dengan Menggunakan SPSS 26

Berdasrkan tabel diatas hasil uji Kolmogorov sminrnov test

menujukkan bahwa nilai Asymp.Sig pada uji normalitas adalah sebesar

0,114 dimana lebih besar dari 0,05 atau 0,114 > 0,05,artinya dapat di

katakana bahwa pada penelitian ini data berdistribusi normal.
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Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: ROE

Mean = 6.35E-16
Std. Dev. = 0946
M=20

Frequency

.2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Residual
Sumber :Data Di Olah Dengan Menggunakan SPSS 26
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat grafik histogram
menunjukkan bahwa data membentuk lonceng (bell shaped).tidak
condong kekiri dan tidak condong kekanan sehingga grafik histogram
tersebut dinyatakan normal.
Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Pada penelitian ini akan dilakukan uji multikolinearitas
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.
Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,10, maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
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Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized  Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Const 35.634 5.781 6.164 .000
ant)
FDR -.292 .085 -643  -3.423 .003 .813 1.229

NPF -1.407 1855 -.142 -759 458 813  1.229

a. Dependent Variable: ROE

Sumber :Data Di Olah Dengan Menggunakan SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas hasil uji Multikolinearitas
menghasilkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,229 dan
nilai tolerance sebesar 0,813. Jika dibandingkan dengan dasar
pengambilan keputusan maka diperoleh nilai VIF kurang dari 10 (1,229
< 10) dan nilai tolerance lebih dari 0,10 (0,813 > 0,10). Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
independen dalam penelitian ini.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam

persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidak antara variabel

pengganggu. Model regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi.
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Metode pengujian menggunakan uji run tes. Dasar pengambilan
Keputusan dalam uji run test, yaitu:
1) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat
gejala autokorelasi.
2) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak
terdapat gejala autokorelasi.
Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized Residual

Test Value® -1.09143
Cases < Test Value 10
Cases >= Test 10
Value

Total Cases 20
Number of Runs 10
z -.230
Asymp. Sig. (2- 818
tailed)

a. Median

Sumber :Data Di Olah Dengan Menggunakan SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas diketahui uji Run Test menunjukan
nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,818 dimana lebih besar dari
Tingkat signifikansi 0,05 (0,818 > 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa persamaan model regresi dalam penelitian ini bebas dari

permasalahan autokorelasi.
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Regression Studentized Residual
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Uji Heteroskedasitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu
model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. Tidak
terjadi heteroskedastisitas jika : (1). Penyebaran titik-titik data
sebaiknya tidak berpola; (2). Titik-titik data menyebar diatas dan
dibawah atau disekitar angka 0; (3). Titik-titik data tidak mengumpul
hanya diatas atau dibawah saja.

Tabel 4.5

Hasil Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Standardized Predicted Value
Sumber :Data Di Olah Dengan Menggunakan SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat bahwa sebaran dan
residual membentuk pola tertentu dan menyebar di bawah dan di
atas angka nol pada sumbu Y, yang artinya model tersebut

menunjuhkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas.
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3. Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi Berganda adalah hubungan secara linier
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel
dependen. Analisis ini untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variable independen mengalami kenaikan
atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen, apakah hubungan
positif atau negatif. Dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26.

Tabel 4.6
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Standa

rdized

Unstandardized Coeffi

Coefficients cients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant 35.634 5.781 6.164 .000

)

FDR -.292 085 -.643 -3.423  .003
NPF -1.407 1.855 -.142 -.759 458

a. Dependent Variable: ROE
Sumber :Data Di Olah Dengan Menggunakan SPSS 26

Berdasarkan table di atas dapat diperoleh hasil persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut :
Y=a+ BIXI + B2X2...+Bn Xn

Return On Equity = 35.634 +(- 0.292) - (-1.407)
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Berdasarkan model regresi tersebut diatas dapat diperoleh
penjelasan sebagai berikut.

1. a = 35.634 atau konstanta regresi,menunjukkan pengaruh positif
terhadap variabel Financing To Deposito Ratio (FDR) dan Non
Perfoming Financing (NPF).

2. bl= -0,292 atau nilai koefisien regresi Financing To Deposito
Ratio (FDR) menyatakan bahwa apabilah terjadi kenaikan
variabel Financing To Deposito Ratio (FDR) sebesar 1 point akan
meningkatkan Return On Equity (ROE) sebesar -0,292.

3. b2=-1.407 atau nilai koefisien regresi Non Perfoming Financing
(NPF) menyatakan bahwa apabilah terjadi kenaikan variabel Non
Perfoming Financing (NPF) sebesar 1 point akan meningkatkan
Non Perfoming Financing (NPF) sebesar -1.407.

4. Uji Hipotesis
1. Hasil Uji T (Parsial)

Uji t digunakan dalam analisis regresi linear berganda untuk
menguji pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel
dependen. Adapun tahan uji adalah jika Ha diterima jika besaran
kebijakan deviden signifikasi lebih kecil dari 0,05 dan Ho ditolak jika

besaran signifikasi lebih besar dari 0,05.
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Tabel 4.7
Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized Coeffici
Coefficients ents
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constan) 35.634 5.781 6.164 .000
FDR -.292 .085 -643  -3.423 .003
NPF -1.407 1.855 -.142 -.759 458

a. Dependent Variable: ROE

Sumber :Data Di Olah Dengan Menggunakan SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas bahawa nilai t variabel Financing To
Deposit Ratio (FDR) sebesar — 3.423 dengan nilai signifikasi 0.003 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa Financing To
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity
(ROE).

Berdasarkan hasil di atas bahwa t variabel Non Perfoming
Financing (NPF) sebesar -0.759 dengan signifikasi 0.458 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel Non Perfoming
Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikasi terhadap Return On

Equity (ROE).

. Uji F (uji sigfinikansi secara simultan)

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen (FDR dan NPF) secara simultan atau bersama-sama
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terhadap variabel dependen (Return On Equity). Pedoman yang

digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis yaitu:

1) Ha diterima apabila F hitung < F tabel. Ha diterima berarti tidak ada
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

2) Ho ditolak apabila F hitung > F tabel. Ho ditolak berarti ada

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.8
Hasil Uji F
ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 577.427 2 288.714  8.934 .002°
Residual 549.388 17 32.317
Total 1126.815 19

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), NPF, FDR

Sumber :Data Di Olah Dengan Menggunakan SPSS 26

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui nilai Ftabel sebesar
8.934 dan signifikasi sebesar 0.002 < 0,05 bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Financing (NPF) secara simultan berpengaruh terhadap

Return On Equity (ROE).

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah seberapa besar kemampuan variabel
X mempengaruhi variabel Y. Nilai koefisien determinasi R? berkisar

antara 0-1 dan nilai R* yang tinggi dan mendekati 1 menunjukkan
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bahwa variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat.
Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 716° 512 455 5.68480 .598
a. Predictors: (Constant), NPF, FDR

b. Dependent Variable: ROE
Sumber :Data Di Olah Dengan Menggunakan SPSS 26

Berdasarkan dengan tabel 4.9 Uji R square dapat di simpulkan
bahwa nilai koefisien R square (R?) adalah sebesar 0.512 atau 51.2%
jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh variable Financing To Deposit
Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap variabel
ROE adalah sebesar 51.2% dan sisahnya 48.8%.
B. Pembahasan
Analisi pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Return On
Equity (ROE).
Berdasarkan tabel di atas bahawa nilai t variabel Financing To
Deposit Ratio (FDR) sebesar — 3.423 dengan nilai signifikasi 0.003 <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa Financing
To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On

Equity (ROE).Hasil penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh



63

Achmad Agus Yasin Fadli yang menunjuhkan bahwa Financing To
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Return On Equity (ROE).*
2. Pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) Tehadap Return On
Equity (ROE).
Berdasarkan hasil di atas bahwa t variabel Non Perfoming
Financing (NPF) sebesar -0.759 dengan signifikasi 0.458 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel Non Perfoming
Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikasi terhadap Return On
Equity (ROE).Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dodi Okri Handoko yang menumakan bahwa Non
Perfoming Financing (NPF) tidak mempunyai pengaruh terhadap
Return On Equity (ROE).*
3. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Dan Non Perfoming
Financing (NPF) Terhadap Return On Equity (ROE).
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui nilai Ftabel sebesar
8.934 dan signifikasi sebesar 0.002 < 0,05 bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) dan
Non Performing Financing (NPF) secara simultan berpengaruh

terhadap Return On Equity (ROE).Hasil penelitian ini sejalan dengan

¥ Achmad Agus Yasin Fadli “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr) Dan Non-
Performing Financing (Npf) Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah
Mandiri”. Jurnal Maksipreneur, Vol. 8.No.1.2018.hlm. 98.

** Dodi Okri Handoko dkk,” Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Non Performing
Financing, Dan Return On Equity Terhadap Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia (Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2018)”. Jurnal Tabarru’ :
Islamic Banking and Finance Vol.4.No.2.2021.hlm. 592.
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penelitian yang dilakuakan oleh Nurandika dan Maulana Rachman
yang menemukan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non
Perfoming Financing (NPF) secara simultan bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT bank syariah mandiri dengan nilai signifikasi 0.000 <

0.05 %

* Nurandika Maulana Rachman dkk, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio (Fdr) dan
Non Performing Financing (Npf) Terhadap Return On Asset (Roa) (Studi Di Pt. Bank Syariah
Mandiri Periode 2012-2019)”, Sahid Banking Journal, Vol.1.No.1.2021. him.197.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan tabel di atas bahawa nilai t variabel Financing To Deposit
Ratio (FDR) sebesar — 3.423 dengan nilai signifikasi 0.003 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa Financing To
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity (ROE).

2. Berdasarkan hasil di atas bahwa t variabel Non Perfoming Financing
(NPF) sebesar -0.759 dengan signifikasi 0.458 < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti variabel Non Perfoming Financing (NPF)
tidak berpengaruh signifikasi terhadap Return On Equity (ROE).

3. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui nilai Ftabel sebesar
8.934 dan signifikasi sebesar 0.002 < 0,05 bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) dan
Non Performing Financing (NPF) secara simultan berpengaruh

terhadap Return On Equity (ROE).
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B. Saran

1. Pihak perusahaan harus melakukan strategi-strategi yang bisa
meningkatkan Return On Equity (ROE).

2. Bagi perusahaan harus meningkatkan strategi agar menurunkan Non
Performing Financing (NPF) untuk periode selanjutnya agar mencapai
target yang diharapkan.

3. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian ini
diharapkan tidak terpaku pada variabel yang telah digunakan serta
dapat menambah variabel independen lain yang mempengaruhi Return
On Equity (ROE). Hal ini disarankan agar bisa memperbaiki penelitian
yang telah dilakukan dan mampu menghasilkan kesimpulan yang lebih

akurat sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang terbaru.
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Laporan Keuangan PT Bank Mega Syariah Tahun 2019-2023

No Tahun FDR NPF ROE
1. 2019
Triwulan | 99,23 1,91 3,16
Triwulan 11 97,12 1,78 2,96
Triwulan 111 98,77 1,75 3,54
Triwulan 94,53 1,72 4,27
v
2. 2020
Triwulan | 97,24 2,55 5,42
Triwulan 11 83,73 2,27 4,92
Triwulan 111 76,19 4,33 6,98
Triwulan 63,94 1,69 9,76
v
3. 2021
Triwulan | 58,92 1,48 22,60
Triwulan 11 56,28 1,35 24,44
Triwulan 111 61,09 1,28 24.23
Triwulan 62,84 1,15 28,48
v
4, 2022
Triwulan | 84,16 1,20 14,76
Triwulan 11 70,31 1,20 13,89
Triwulan 111 61,04 1,12 13,44
Triwulan 54,63 1,09 11,73
v
5 2023
Triwulan | 50,18 1,07 13,70
Triwulan |1 52,77 1,06 11,65
Triwulanlll 70,32 0,95 10,47
Triwulan 71,85 0,98 9.76

v




HASIL OLAH DATA MENGGUNAKAN SPSS 26

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
FDR 20 50.18 99.23 73.2570 16.95930
NPF 20 .95 4.33 1.5965 77965
ROE 20 2.96 28.48  12.0080 7.70104
Valid N (listwise) 20

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 NPF, FDR" . Enter

a. Dependent Variable: ROE

b. All requested variables entered.

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson

1 716° 512 455 5.68480 .598

a. Predictors: (Constant), NPF, FDR
b. Dependent Variable: ROE

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 577.427 2 288.714  8.934 .002°
Residual 549.388 17 32.317
Total 1126.815 19

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), NPF, FDR



Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 35.634 5.781 6.164 .000
FDR -.292 .085 -.643 -3.423 .003 813 1.229
NPF -1.407 1.855 -142  -759 458 813 1.229

a. Dependent Variable: ROE

Collinearity Diagnostics?

Condition Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant)  FDR NPF
1 1 2.867 1.000 .01 .00 .02
2 110 5.109 A1 .03 91
3 .023 11.137 .89 .96 .07

a. Dependent Variable: ROE

Residuals Statistics?

Minimu  Maximu Std.
m m Mean Deviation N

Predicted Value 3.6669 19.4837 12.0080 5.51279 20
Std. Predicted Value -1.513 1.356 .000 1.000 20
Standard Error of 1.435 5.127 2.064 787 20
Predicted Value

Adjusted Predicted 3.2834 20.4880 12.1369 5.54633 20
Value

Residual -7.09192 12.80354  .00000 5.37728 20
Std. Residual -1.248 2.252 .000 .946 20
Stud. Residual -1.336 2.343 -.009 .996 20
Deleted Residual -8.13850 13.85621 -.12889 5.96793 20
Stud. Deleted Residual -1.370 2.762 .018 1.060 20
Mabhal. Distance 261 14.504 1.900 3.055 20
Cook's Distance .000 150 .035 .039 20
Centered Leverage 014 763 100 161 20
Value

a. Dependent Variable: ROE



Frequency

Histogram

Dependent Variable: ROE

Mean = 6.38E-16

Stl. Dev. = 0.946
M=20

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE
1.0 T T

0s

06

0.4

Expected Cum Prob

02

0.0 0z 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob



Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 20
Normal Parameters?®® Mean .0000000

Std. 5.37728259

Deviation
Most Extreme Absolute 174
Differences Positive 174

Negative -.094
Test Statistic 174
Asymp. Sig. (2-tailed) 114°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value® -1.09143
Cases < Test Value 10
Cases >=Test Value 10
Total Cases 20
Number of Runs 10
Z -.230
Asymp. Sig. (2 .818
tailed)

a. Median



Lampiran Data Keuangan Bank Mega Syariah 2019-2023

7. DIRGAHAYU 3 4

T
. -
SYARIAH INDIORESIA MA wBerhatapenfongstiso _—

MANK MEGA SYARIAM gl B0 Juni 2009 Dulam Jutaas Ruplsah

A w8

i
3
M
3
il

B B

4
b
[

-

i B3
i
§ii
il
i
ep it §z
i
k
@
P .oy ol .

ST | ey . . ' -
: e o

X ot
| <2 | » wff e S
o E - | (|eEEEE S
| - ey bt | B & - -
o B e | L i .-
- =‘ - n) S IS -y —
ml = = b | o
S pmematzm:  ulw
e b e | -
=) — - Ll |

e o
el i = TR BRI,
= = -
| iy 113 || | Raieeenc on ]
o =

St il

Ll
o N

ol -
1 g b
F1lh e G e
T b e —_n
o o 1 o
et e
Ly
sl WAL TV o)
WA G A / ('
WO SOMNA GO0 e 27
by [ - " —
[ =




DIRGAHAYU
BANKMEGA INDONESIA

SYARIAH wiwinchSepanionsson

et
T - o o 3
e

&

il

if ifi

565 85 90 | SEIEERNNEE B8

o v a0 0 s o w 3
¢ St s W MBAS YAt COIE
[+ ————— s s q it N GATNN A AL e 220

e 0w s

Tha el o b & 30



BUNA II-" T @ e < e 0

}) o
DISKONNYA .1\ =

10 o
i) l D

BANKMEGA

SYARIAM
= T > s
0 L el
~
oo = u HE
====.‘_’1 ]
1 v — - -
" — |y
: Lol R
et I
| et ) N e
f
Fao ]
s o
| Senal
i N e
O ) m -
poasss oo ase
0 Ll L
i
'
:_l-_- e— o L B
LR N
| - -
o e s o .
| —— -, L ‘
slastomre ooy s | (9 - e
I Lrsns e o [ Y ey b
wo| wn|owfum| | - [
o o
i i
] Bl R ] - W
e e | W i
| ot Ll N R R B -
5 ol i ol
H - R . | |
wn | sen, P ™
=
| -
P R
.- - .
e
- - hat
= =
|
: AN -
4 N
™)
bl i
= o
o
- - - R "
I e ol e
it
i o
- LAFORA IS &
- B!
e - T e
- e e
o xl |« i St = Ew. s
by —-m_:-
[ arie B o oy RN e e e
. - e ‘ a0
: o] e .l - "F‘ T - dhwiad i A1Y
pepee T A
| AR -
2 I T O S |t e
" pe= hoed s B Bl oy .,-..Lx.ur:m'.-...‘.':."....... Tt
Ty — L -] e an é}“—"g ﬂ‘{?"";
o i
P . A W — hld
t
hES VAW A STRICD © [ eal t—
limes: o1 VEOA STMICAL Wi 2202

T R A



m J

V¥ A =
LAPORAN KEUANGAN PT.BANK MEGA SYARIAH

fongsniscw

ﬂng Secara Rutin!

Asuransi Jiwa*

LAPCR A KU ALITAS ASET IICOUKTE DANINFORN A3 L4 RIrA
Weg T1 Onriw JTBC H0D
fremipety

CALS RO KR CLUS PEN FRUNAN N0 00 P 1T S 0 P Ol S 8 T
™

T Rl

L PR TRPTNE L
AU HIETT R

S

Per Desember 2015 Dalam Jutsan Rupiah

b REE g

i HEEG af

LS AEEN0g RER Y e

71 P LS S04 A DAV P VEST A 3 TE AMAT
e 1i0isrter 30

53 ettt L., ofh .., ., Ul

i}

MO TR DA NN CHTI JEEE

g i D 38 O 110 s 3 W

LAPOR M DISTRES S 8201
Percde:Lapawm H Duse-bar
Lo s s

i

-

etk




BANKMEGA
SYARIAH

o won

| BELNA TAZAIGEAN
NAN | BERMAHENCANAN | BERKAHREN N

| ¥ AN 2 AU

gan

< Nabun, Secs;a Rutin!
'Asuransi Jiwa*

| Sy st sy g g

[oy—

rerui amt

¥
X

BT

FEENCEGERER ER

LARORAN 04004 1 FER UM PSR URLN AN 18LA DAN PS5 Y5 HA N PERGH 0 SAK ASET
T g 1 Sk 100w Wl b 11
()

LAPCH A0 DISTRIE S BACIHASIL
Trges M Sgar i 32
b b -

s S

i s

LAPORANK COTIES (48 SCRTICEN S RIS ISI |

AR |
Teggalt St Bt 31 Dot

Y S YT

-] WWAMEGASHANE COID

MEGA SRR C AL o086 2222

Vhcks Bl Skl 3 €20 e



BANKMEGA

SYARIAH
- A s e - ¥ |
(12 I u s ol v Taomnl T TosTulo
= — T = =t
| [rrmy—r—— - -
(—— - P — w|
A s i - | s e w|
———
f NSy - iy
[ DO, e e Moo
[ T —— it .
w—— PR 3 S
g s
e s Lot [oo— e
o ane ) o
a Py - Synk
e
P fmabin (4w — Ld B
[ Pemgnne - -y - e B
s roma s - oo
. e | I x 1 -
e et -
. — 2 sy
[o w——— - S | )
[ 3 b o
e -t {
Bras - [b ——— -
- asin =y | e=] =4
P T
S ais am e
-
ey B 3 B
o g e B
| o
— t
= e
5 an -
- e
"~ -
g 4 | -
g S B R .
s | o
9 - -
h e
R o e e ] e e e
e i oo ] [t et e
U iy
saf e | rere |t ume] o | m o s s
LAPORARRASIONES MOAR TINLLARAK PP ANLAEA PG DAPIC S LA ANFFS EMF LM e ] ] i
i 10— A 1 e s v S i~ o .
| e e o St | Bl Bt h-m -
k] 3 | ner Fn e .
S i i ey
B : = 4 ]
Ead B & -
"
— s
|=|=5 - =4 z
- - VD AL T ] -
¥ile S ery o S - it
o S da e b o] [ e - -
*"ﬁ. - -
Pt wa | o an SIS F =
o e st s =] * - "
3 b
o
P ) S = | o
ey o
~ =
T S
LAPCRAMARUNK S = =B
A Gmrtw 38 a3 M
P
b
- wl s
o i gl g
Ly A = -
Pt} 1
- ™ B - :
e B
I S o e
=~
ot A
CRANKOMITMEADARNCN TREA S IBLEAS] g ; 5 -
rgua N Dmerder JE (0w ] Do mrbar 1013 ;ﬁ ﬁ E =
i Lk v = Fw =
7 ; R == RS
= - - |
-
R
ey
——t—t——J = = )
b 3 Rasaen s =
— o it . lq
Ve T it s R
. S— 3 b L . [{5 - V. = -
> =t MRS =
) e
' i s
— - o S a
i N fmanoy 5 1 VDA S T e
= | = KL T ST A s R e T T
i
AR SURGER D M4 PEN0 0 WAM DA A KES AJ KM I -r
[Sremvesa SR P P
g 1 Om kg TRESa S (0t 2211 = e T b
it b T
e o ren rcuranaanrar |l T e o
e Y I, s S50 e & e
S B I ey
- — T S— ¥t
=
= o8 o Je
4 e WIWAEGASYARIARCIID
= s|ammmenua SEGA STRINCALL (10109652222
= - - dual e
= .
£ S

Mesks e 63kt + 490 wm



TAEUNGAN
SERKAHT L

PERODAN

anssciv

“ Nabung Secara Rutin!

GRATI Asuransi Jiwa*

EARCAAN PO K EL A OAN (LA LCRANKUALTAS ASE TIICOUKTI DAN BICRMASILARNYA MPORAMAE PO B AL M UR B ENEF U
Wa1 B e 3N e 140 b 3 Troue MAv: Mtew 1 =u

ana

BANKMEGA
SYARIAH

|

ﬂ

{.
l[

I

|

{

b if

[I
|

s;ii

i

E‘l.i uL,_n_ T A
i
!

CAOMCARKERUGAN FEURINARNIAIDAN FENYI SR AN
3 e 3008

§

|
i

!

ih 5k 03

LK)

LAPO AN PERHTTUN (40 KEMAASEAN PEXELVAH ¥
vee R
e gue B e Miee X0

frovet

VR RS RTIA T AT

2.

s Tt
E St Sumspamsim s e
e | e
e T
: TS
e PRy
e IR e
] . .
] =
ST
- SEEsREN L

VW MESS YR LD
MEGH SN AWCALL (1) 2986 2222

Shks Bk A Rl & €30 e



TaR G TN | =

2Ren

< Nabung Secara Rutin!
Asuransi Jiwa*

Noacans

BANKMEGA
SYARIAH

APORA ANGA HA ARIA 0 f

n s Errrs 5 e 1
w———
Ve -
u 1 m] o 1 ] ] RS e
e 11143111 %= e —
bry ey e
! ] —— ]
s B 111 R bem
farvrens i
{141 (O ey
3 1 33
——
——
- o ] e : .
vt 3 = e B -
el Tl - o =
A ..I B
e !
ey 3
T 1%
s e
Yo o i
— | -
f—N = 13
b P - 1 33
-
= =~ s | |
IS Y =y o o " d
= o A
=] Y
=
» ool A
= = e ]
| ; : . : o I
@ el | A ] - ¥
J = o
o = s . B .
d b B e i i ’
E =l = - - : -
L s : '
= = 4 St o e
| - - B { {=
= B 1 :
| = - T ] 1 ]
-
-

§ishy 11

ARSI HEMTIEN & HONTIUEN S
a1 1 s 1208 e 1 Db 3 8

FREEERTI

RAREREEIN

€A ANEA N KEIILI AN PERL L I 1L AN P TS AR I S PUSA N A SET
Tygan ) w30 e 18

LAPOR A 01 STV Liis BACH HASE.
Paaca Luerm HYwe 21

-~
rm Lm“__ﬂr.nn FomMvD

s
=0
) = T P T C
o CE s GE] R
g " ! 3 eodytms.
avar -1 . MEGASYARANCALL g1 0086 5227 oy

Miska bl 6 b s &M



BANKMEGA
SYARIAH

LA IR A
Tyt 110

LA A3 TRILLA W
41 £ 3
o 51

INLAEFLCOAN FESSHAS MY S OMIRE B LY
u: B .

]

BT L 1 DO 00 TN

B U

Savsae ey e
et L R Y

g | e
| | -
of |
of |

P8 1 VIR 3 VRN DO | T e 1 1) |

TRTINIH

th 31

2l e

i il ul_
TR | I 30 1] N | e

il i

R

RIAYI 1 SN )

HLT] O 1T PO |

O 0 £

4
]

LARCAM DITRIS S BAC AL
TAMGGALARO RN 1A ASET 330
|

.
R

ra|

En

| el

e
e

P
e T et o £ v

- n
B | Pl ool ol ot el
e = -
— y :
sl A 4
. = = =) N
= o s i -
e e To— -
g o »,
(s rs — —

v

PR

L £ P | B8 |
o s e s

7.
ey

g




BANKMEGA
SYARIAH

s o

9

.

LR Lt 130 004 75 06 S0 EEAESE O LA TORLS A
o Lo 1 Jr o 3 3 3 0 0 K

il

T
|

T

|3 aas)
s ]
wa|
wal e
e
e B
| -
e
e Bt
-
e Bl
|
e s
] me
|
o ——— -

D )

" - - -

- - -

o s r———

| - e et

B - -

B el

o s

o - | =

. - LYY

i &t oy | e

LLERS
i

g b0 foy ¥ el

I TIOLL IS OO T O SO 1 |

B8l 01 1 it onf

LA I CAD ANEA N K0S 1 PEFRILI WA § LA D34 N PENTEER A PESG HAPUSAN 221

(XTI

I

[

i

. wsld vasih
HUEE BE M

mE
LI

Tt v 2 e ke, X2
T

o

wer| wmnl

0P b e i

w—ahcq PO G P
W e e it AT

coIn
VEGH ST CALLITR ) 2985, 2222

Vo
[

Muska bl 5 Sdwe ¢ 40 ezt




LAPORAN KEUANGAN
BANKMEGA PT. BANK MEGA SYARIAH

SYARIAH

LAPCIAN POREREANG MPLEL FASI THILLANAK LA PO MALITAS ASET IVIO LTI DA SCIRAS LABSYY A TS LLARRK LAPCSAN PERHTLMIAN *EwARSAM PEMYEDVLN M0 G
W31 S St 351 2 MO 16 B i ia 2010w B Semrte 23 A THAL AN
- e £ s

T ) Septar b 1601 . 8 Sacher b X2
ey |

w TN RS,
v

T Y R T T
" = o

-l - =

L B -~

- 3

N - 2

- - g

= - -

o =
]

e S ~

o] o !
s =

s et -

v o ;

i

- - -
1 b - -

e %

=~ - - -

i b -l - ,
e

" — el e >

— ol +

e x)

e -

-

=

LAPCIAN R M DAM ROWT AN 1 AN
T 6 S 101 . 3 Do 36

[1e glEdei

T TE Y
1100 s b R

=~ SRR ER ISR I LT
o i S s B
b
: s PR ——
oo 1S e 5165 3 b 1616 ana 2o
VW MECAS AR COD
AL §21) 2652222
Yoo e
vl

Sk Talh Sk 4 430 e



BANKMEGA

SYARIAH

& (-

Jrerus anr | e |

VT ITIOCLICTIF OM N NI &1 LASYYA THLLA N

7

i

f

e
e v, |
e | -
L s
(———— wa | wa
e B
el
3 S | oa
| wa
o e
-] e
-
-
-
o | -
- -
- -
| e
- -

»

'

| |l

e
] | -
i | s

WA

rEE

Twggar 1 Dwerbor 30 ")A
131 Do e 1 1
s R

[T

s

ERIRLEI N 8

IRERRRRRRRRRE)

H(RENTHR I

3 Lo

il
g
||

il
!

i
i

. b Wik aliple MEGE BRIy a0

i

i

i
it
!

SRR AR PO AL A
0 21 Oomar o 31 2.3 1
T e P

o 5.,

T R




BANKMEGA
SYARIAM

r Marwl 20,

Al Juatnar Rupiah
AP PR LITAN P MMM PN ELVAN M
WAL A WA

ARG 10A X O TV (AN 0141 (A
UV W Y b 4

.
B e T

AP NI AN A | PG
Lo
-
'
-
.
-
| -
-
o | H
- Rt -
b - o /| -
e h 1=
[+ | wovn ! | o
| o - B ! | ] w
| o™
{ i 1 T
- = o
. ) | -
s 1 | A A I B -
e T o = |
Y P 144 v C LIRS ol o| - | o] -
i -
- e
B = = sl B -]
R N
— e bk v wl  wal - -
L. LD R L
et vl e 3
E = = =
o " Bt m et
e i ' o -
o il aul b | o . -
-l | sl w—
nloe I . [oe— -’y -
-l | - . 1
| oot e st wir| el | ] - -
wn| wnl - e = -
ol el } '
== LS| vem — — |
[} [ e——— = - || -
R i -
| - el "
[t L 4
-
| -l "
1o b -l .
" . L/
o -
" - wl as .
i el ) -
b v o ) "
e -
-
-
L
L)

- o
-
e
s
[
el
-
-
iyt S v
-Gy ~ .-
: I T
——h Bl Bl
- Bl BEeed
=t | e
SR Do, s =
. G ———
St oher by
el

-
-
D e e tt]

WA MY O 0
MEGA SNIANCALL 1) o

g

a—p

Nemap
Do e 14




2
BANKMEGA BYio g ;
SYARIAH S L Redapdia &N - !
Rl
I v 3 DS i)
I T B =
CEEEEES EEE
i i 15 e i 159 4=
q P 11 J - A2 | A
S —al - 171 9 ws| == 13 | 4=
- N st ™ ™ g z|
— =% |2 |
- 3 {1 %] | A5
- A o == SE RS 3 14 355
A i || s 4 10 1 322
e S 3 N W R =
] D g - B o o < 3
s W | 15 dae h s | 144
o . o= H S p— 4 = 19 4.
4 oy g o N R 3]
L o — - - B q 4 o o o
: e =
s |
- A 1
5 - T 3
e :
. Rt - g
: = 1
i
i
3
-
- 1
i~ :
el o
- 4 )
- e . |
P — - N
ez —
(& - o
= o
b= i -
o =
[ e foe?
= ==l "
S
I -
. s
3] B e
1 .
. S 14 -
R N s
. o ;
o < ;
| S TRE s
e o o ol
L - roem —
Lomomrmeees o - —
- g LAPTRAM IN 1M 0 AN PO BUE ST RN LM LARC AN TR e SOt
. o gt 1 kors 300 dar 1 | O b X3 Taggar i hw N2 ol
= 5 - Ty g
promvencs— K . - ==
= L% - gy
by - ™
= -
b ¥ - A_J .
= ] o
g : e
= - B
- : P (el
y L
el == {
oy
A oy
; SR L L e Ty
e SE,
; S
LA PRI SLMIISSD A PENY AL LPSA N O A ZAVAT DS8Y | o eormacn 7 - ~ v SIS i 1 . Pt |
R, L IRy el Bl | B S o |V SR RIS ey A L
P A | Sy 5 3 BTt bt TS -
PRI e
yom] i e - bl St
= S T
ik s
= A0
Do b
— VWWWMEGSYARWCC D
a— MEGASYNOMN CALLITC coes 2222
- 73 s
fayts
o /
- P, PR
: e —




BANKMEGA
SYARIAH

s
Trogs M Seeda B30

= = :
LAPORAN KEUANGAN PT BANK MEGA SYARIAH
I  MELCAS T e

1 O ariber 3521

s st

= IS YT T

]
i
’ g

P

I

i

1i
H

EEB2uvbupin 83 ¢

(34

AN

=
e —— -
> = — =l
e ||
P ——r—
- -
vy -
— an
S -
& e
- -
s —
—
~ m—
e P -
Er— =
e em——
[ - -{
[T |
7 —— o
—e
Pr———

il

i B

A

PO QP TS ASEY WIS A MO 8 LA TRIMLLAS
T g7 10 Bepterdor 3010 15 Bphrdaris
[t

LA x
VR TR
wewn X Sphrer 2T

S B Sy X1V
s

|

i

=

Ji

~
-
-
=
=
e
-
-
=~

M

-

I
I

[ =]
i
I

T A LU At XSG U PSR LA L4 D A DN T il MY S T
rape ] € Semree 30 Lo )8 Te gk IR<
it S S|

i

e

EE§

13

414

- e 5 Se—— - -
¢ S

- ‘-n e £ 3
b e | e £ [ b 3
| wirsen s 4 e ;=) ow
B - e s =]
o e E— ==
{— i T wl -
| R e )

WS MES RN ACOD
BETASY AN TALL 02125852020

Voriags
(ST




FA

BANKMEGA

LAPORAN KEUANGAN PT BANK MEGA SYARIAH

Par Dasamber 2022 Dalam Sstaan Rupiah

SYARIAH
(XXRAL) Q
HED Tl B | 1| e
weae| seesp]| = e
pope M |l BT preo=t =
| b st g .
1§ loghos Sy Pt - - - P R
G e e [y e
5 Y « o vane| o
v 3
o b e . | ] [yt : 3
7} Tt e v | e Eo
o| ey b b | M ey 4 =
P .50 S N | H prvitraneainend < | 2
& Ay b . + ||| —— B :
DL . : -:.- -~ "
& ety e w0 b P
Ry . || 3] e ey
e . | g e ey e
& et | Ten s
pyT— | Al |
< 5 4 |l s
vl | [ —
: il | ] Pomny e o S
u i B ety
¥ -~ -
[
" e [ |l ey
M oy L . i
0] At Aoy . . m—
| Pt et e o
e . . - )
W] Favat . . o - S—— .
|75 ——— 5
L L ™ s
i bl | B ey =
P : B e
| ES——TY wl ]| | e o
Sty 5 v =
Lt . . piress rwes >
] L w] | e
e i et
TorsL aser wanwy| wwem ¢!
we
b
wae
T
@
posl
as o)
P
- =
-
- | =
- |
-
|
el
Ty
=ls| =
Lot Bt fign
ren
“ v i
TRy an_ ] e e et e e b
P

B0 R,

T T TP,

PR L B 1 B

1 s poia e
iyt 44175 v e YOy e

T

e -

i e g e

l--‘.

i mwmmvwsxﬂmﬂh
-Jru.’
1 PT P Pisian: bastarw  0O/0S,

A u'-.-nn-nuq-m.-nu.

b "m mhi

mwmmum-a-mam Tidak asa
Fanedang B tukas PEF taak s posar mond (5% © T ada

,a,_ SAHAM

WANSEOAT(AR I 0O O
WA SN AL Y D

S 4 o Pt




Laporan Keungan PT Bank Mega Syariah
Per Maret 2023 Dalam Jutaan Rupiah

BANKMEGA
SYARIAN

W g

e —
ey aned o -
R " Fomm 1
|
| - el
+ | —— - =
e anlelad
-y el
Kkl
|y |
ramaar -
oo s
frramass. -
e .
[oramras L
D
e v
ey o
-
-_ o
of —— i e B - rmg
Bre s mansnl
EL R By
Wi pag Bessl
i naasns
-
'
g samas el
am el
" g
[T T "
snmane
*lim-
wia— -
CLT R ) vy el
smatsrm
- ] o4
iwim) e il il
o e
r el e
" el
ol el [0
"ol el
" el
" el
e e

Egligifi i

z
|

e e T e
E—_y

m
- S . § 4 b oy b
et eyt

i ]
L) e o



’A Laporan Keuangan PT Bank Mega Syariah
BANKMEGA Per Juni 2023 Dalam Jutaan Rupiah

SYARIAH

- -:_!—l~l
i [ e o o et
oy
—n
9
L
fla S
—
s n e ”l oy - R Bt B -
——an - | ] e -
S - o el Ao sy
vl ubie e ey o - o
o] eved ] o v s i oo e
L B B e b B L B
o8 won el w{ sfeve| o] o] s snf s o}
- R s R L R R L B
. — el s wef o] 10 oo |
The s b = e b P R ~
s sl
B — Dt Bk l-=-.-d - -
s ]
fisersbrmee = e
. | o [ ps =
P na| v ] ] et -
- — ]
ey | e ol werl o] wr
. — | e e B e B B
oy —
Rl b e bt Bt
i - K I wl
e
rasens s
iy C
o s Pt sttt o
- A et s
mapi—— T .
rr———y
e R e it § ot b - L
T Hmeeny
- : m 14
| o——
: - e - -l
N e — Qe el
o e miaes -
H iR -
s - - .
ey l
- —— 11 " - - - - - pamas
—-—— ::_u.- - -
= e G
1~
e— g - =
o wl
-
Lkt —-— P— ™
e - Vo
- —————- m——_
-
; [ [ [ 1 S
B
::,-*- 0 ‘na\u— - + T + + ' :"“M
:=.._.."' [ P . = = - - _""‘
e -
— 1 Urey SRS
i B o — iy
- P —— - :——-—-. = -
b - _m.=“"= e -
y ¥ s u of| [
~ l
P o
e e e T T booe
I
e Jrirassens - - F‘."“‘ i
vt A — - o+ rr.
T =l - -  —— - - - - -
- —— » e W . . O Plocanstians oo
o iy . ™ W . —— - ——— - - — - Tl el P, e ~
4 1 ot~ o e S
i vl el
R . = -
R s a - - -
Py e
skl
st
F]
AN M WCC D
VO TV AL Y

T



'A Laporan Keuangan PT Bank Mega Syariah

BANKMEGA Per September 2023 Dalam Jutaan Rupiah

SYARIAK

- M)
o—— M
+ e |
e Hi—
ey ; -
At o | n—————
| — 0] s i 40 wl
—— [ B L] [ v
:-n ——] .nu- -
- prre
4
[ R | Py e
" T =
[ grasm e B ) 8
vowl i | e
L UL | B
1o -
—— -
- — nee
| w— aaes
~ | na o
.t B g
el wrm| || —— - o-f| - o e
| - I — —
it . e i s s
| s mataemenss | ol v - — T
[—— - vm| | - "
ey e e - -
| s e
bt it jwreee| torve] | R o] ] el ren] | ‘| v ] ] e o] ‘e
re T I R (1) ) (=t [ fee e (i =
e e B B L e e
- [ [ e e ] =) e i) et s Jptaree
- v | vl vl ol | wm| ol v
= F e e = ) ) -
ey L bl Bt Bhed o
i . -
wew el w .-
i Bt st B -
| wn | vl - [
v s |
Rt Bt Bed bt B B
| e o CEL B
e Bt o
- - -
L Ll
- -
.
1
- - VSRR s Pl (A
o N
- - St s i S0ty
cn——
- - o
—-
-
"~
n—
A—
-
-
a—
A~
e
-
P s P -
o~
-~ —
e
-
- Pbritis o
—
-
-
——
- b
m | -
-
L
=g
=
e e e e
-
-

EEmsshumssmmmSnEes

il



{ LAPORAN KEUANGAN

BANKMEGA PT. BANK MEGA SYARIAH

SYARIAH Per Desember 2023

Byt

llli; 43

T
I i
W REERE LR s §5 220 508
o @i FIS
SEEEEEERN L% 1 XA )
LS S U
eeddl ik 2 dd 53
i 284 89 ¢
K55 AAS
LTS
LUMUL S U+ L
b veoeefdboob oo B6 unb ofF eesf i
'i!r: ! g
] [
|
56 a8
$3F 33
' 56 -»

Al Sl smG——. fam

g

Er e e

iRimoius - =
v L ™~

e







AT BAHWA SKRIPS! INI SUDAH




O s b 1) § et 08 0 o 1§ § ) a— 4 4§ 99 99

. e e s S e e e oo e S

B el T SRR TS R

000 et T B b e 4 e et et 0 St

o

presenter yang proposalnya dinyatakan dengan
qﬂnuummmwmwmm::m
“imi, yairu pada tanggsl R v o . apabils sampai pads
wmmmmmw“mmw i

Moderator

{ e AR ).

b saslom pumiN g silahhon Qiccupy wAIPI UTID pewrie dm niag atis dmvariam be # bl
SN Pamborany Sorgee denguas myizmnricn perhadan Wrgal BAN | jamg ssdoh oo AC et



NIP 19771105 200901 | 007

NI 19870621 202321 1 022
 Neger! (IAIN) Curip masing: svaiig sebagai Pembimbing | dan

‘Rara Anggini

20431065

Peshankan Syar ah/Syar ah dan Ekonomi Islam

Perigarudy Fimancing T Dypostt Roito (FDR) i Now
Purforming Finumiimg (NPF) terhodip Nessrn On Equiy
3 (ROE) | Studs paca Bank Mega Syariah Periode 2059-2021)
| ywag dersanghutan dshers hosorarsm sesual dengan peraturan yang berlaku.

i ) malar berisky sesak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah skripel tersebut
akan sk oleh [AIN Cursp atau mass bimsbingan telah mencapal satu tabun sejak SK ini

 shripul dilakukan seseiah imelabsanahan proses bimbingan minimal tigs dulen semenjok
 Segals sesisacis whan diibah sebagaimass mestinys spabils dikemudian hary terdapat Lekeliruan

| Keputusan imi diumpaikan hepaids yang bersanghusan untuk dikeeahui dan dilaksanakan.

1+ 28 Daesapkan di CURLP
p Pads tanggal 18Maret 2024
Dotan. .

g Dr AR
NIP. 196950206 199403 | 004



<

REVISI Rara Anggini TERAKHIR

CI S

B o

ORIGINALITY RE PORT

23: 204

7%

T1%

.
~

~ - B - -

Internet Source

e-theses.iaincurup.ac.id

Internet Source

Internet Source

Internet Source

123dok.com

Internet Source

journal.ipm2kpe.or.id

Internet Scurce

Ml eprints.upj.ac.id

Internet Source

etheses.iainkediri.ac.id

Internet Source

9

eprints.walisongo.ac.id

Internet Source

10

Internet Source

prosiding.unipma.ac.id

Internet Source

repository.umsu.ac.id

Internet Source

repository.radenintan.ac.id

repository.uin-suska.ac.id

jurnal.stiesultanagung.ac.id

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCLES
Submitted to UIN Raden Intan Lampung 3
Student Paper %
repository.metrouniv.ac.id 2%

2%
2%
2%
Tw
Tw
Tw
1o

1%
<Tw%
<7

<Tw%



Profil Penulis

Nama :Rara Anggini

Nim :20631063

TTL :Pajar Bulan 09 Februari 2002
Prodi :Perbankan Syariah

Fakultas :Syariah Dan Ekonomi Islam

Penulis bernama Rara Anggini atau yang biasa dipanggil
Rara, penulis di lahirkan desa pajar bulan semendo darat ulu
kabupaten muara enim pada tanggal 09 februari 2002. Anak dari
seorang ayah yang bernama Nusirwan dan ibu yang bernama
Lismianah merupakan anak kedua dari 3 bersaudara. Penulis
menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar Negri (SDN) di SD
Negeri 05 Semendo Darat Ulu, melanjutkan Madrasah
Tsanawiyah (MTS) di MTS Negri Pajar Bulan kemudian
melanjutkan Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 01
Semendo Darat Ulu. Selanjutnya melanjutkan di Perguruan
Tinggi (PT) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup dengan
mengambil Program Studi Perbankan Syariah,Fakultas Syariah

dan Ekonomi Islam.



